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ABSTRACT

Wahyu Mustika Rani. 2023. "The Effect of Self Regulation on the Emotional
Intelligence of Inmates in Class Il A Correctional Institutions in Padang".
Thesis. Bimbingan Konseling Islam Study Program, Faculty of Islamic
Religion, Muhammadiyah University, West Sumatra.

This research is motivated by phenomena found in the rehabilitation of
class Il A prisons in Padang. This phenomenon can be seen, the inmates are
assumed to be less able to control the emotions that come to them. The purpose of
this study was to determine the effect of self-regulation on the emotional
intelligence of inmates at Class Il A prison in Padang in the rehabilitation section

The research method used was quantitative with a correlational approach.
The subjects of this study were inmates at Class Il A prison in Padang. How to
take the subject of this study using saturated sampling technique. The sample of
this research was obtained as many as 70 people. The results of the validity test
using the product moment correlation technique, the self-regulation questionnaire
is worth 0.140 while the emotional intelligence questionnaire is worth 0.089. As
for the reliability test using the Cronbach alpha test with results, the self-
regulation variable is worth 0.869 and emotional intelligence is worth 0.898. The
results of the prerequisite analysis test in this study, namely the Kolmogorov
Smirnov normality test were significant so that the distribution was normal and
the linearity test on the deviation from linearity was significant so that it indicated
that there was a linear relationship between self-regulation and emotional
intelligence.

The results of this study are the description of self-regulation of inmates in
rehabilitation is in the high category while the description of the emotional
intelligence of inmates in rehabilitation is in the very high category. The results
of data analysis using a simple linear regression test are significant so that it can
be seen that there is an effect of self-regulation on the emotional intelligence of
the inmates in class Il A prison Padang.
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ABSTRAK

Wahyu Mustika Rani. 2023. “Pengaruh Self Regulation terhadap
Kecerdasan Emosional Warga Binaan di Lapas Kelas II A Padang”. Skripsi.
Program Studi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang ditemukan di
rehabilitas lapas kelas Il A Padang. Fenomena ini terlihat, warga binaan
diasumsikan kurang mampu dalam mengendalikan emosi yang datang pada
dirinya. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh self
regulation terhadap kecerdasan emosional warga binaan di Lapas Kelas Il A
Padang pada bagian rehabilitasi.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan
korelasi. Subjek penelitian ini adalah warga binaan di Lapas Kelas Il A Padang.
Cara pengambilan subjek penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh.
Sampel penelitian ini diperolen sebanyak 70 orang. Hasil uji validitas
menggunakan teknik korelasi product moment, pada angket regulasi diri bernilai
0,140 sedangkan pada angket kecerdasan emosional bernilai 0,089. Adapun uji
reliabilitas menggunakan uji cronbach alpha dengan hasil, pada variabel regulasi
diri bernilai 0,869 dan kecerdasan emosional bernilai 0,898. Hasil uji analisis
prasayarat dalam penelitian ini yaitu uji normalitas kolmogorov smirnov bernilai
signifikan sehingga berdistribusi normal dan uji linearitas pada deviation from
linearity bernilai signifikan sehingga menandai bahwa terdapat hubungan yang
linear antara regulasi diri dengan kecerdasan emosional.

Hasil penelitian ini adalah gambaran regulasi diri warga binaan di
rehabilitas berada pada kategori tinggi sedangkan gambaran kecerdasan emosional
warga binaan di rehabilitas berada pada kategori sangat tinggi. Adapun hasil
analisis data menggunakan uji regresi linear sederhana bernilai signifikan
sehingga dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh regulasi diri terhadap
kecerdasan emosional warga binaan di lapas kelas Il A padang.

Kata Kunci : Regulasi diri, Kecerdasan emosional, Warga binaan
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BAB |

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kecerdasan emosional merupakan salah satu kemampuan yang
diberikan Allah SWT kepada manusia di muka bumi ini. Meskipun di dalam
al-Qur’an tidak dijelaskan secara gamblang, namun bentuk-bentuk dari emosi
telah dipaparkan (Ulya, 2021). Banyak ayat al-Qur’an yang menjelaskan
tentang emosi. Salah satunya terdapat dalam al-Qur’an surah Ali Imran ayat
134 yang berbunyi:

il L g 0 2 G35 Bt G p15%a015 520 & B384 ol

Artinya : “(yaitu) orang-orang yang selalu berinfak, baik di waktu lapang
maupun sempit, orang-orang yang mengendalikan kemurkaannya,
dan orang-orang yang memaafkan (kesalahan) orang lain. Allah
mencintai orang-orang yang berbuat kebaikan”. (Qs. Ali Imran
ayat 134)

Dalam Tafsir Ibnu Katsir (Sheikh, 2003) ayat ini menjelaskan bahwa
manusia mesti mampu mengendalikan kemarahannya dan mampu memaafkan
kesalahan orang lain. Hal ini dapat dilihat bahwa manusia memiliki emosi
marah pada dirinya. Selain itu di dalam hadist juga dijelaskan mengenai

kecerdasan emosi. Adapun salah satu hadist yang ~membahas tentang

kecerdasan emosional adalah sebagai berikut.

<

;‘Swu.b\.é/ ”&%\W&\J}JJGJG (] ‘5..0)‘5).\}‘-\.‘&»6“}9
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Artinya : Dari Abu Sa'id Al Khudri berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Tidak ada sesuatu pun yang menimpa
seorang mukmin, mulai dari kelelahan, kesedihan, atau penyakit,
hingga kegelisahan yang menimpanya kecuali Allah akan
menghapus dosa-dosanya dengan itu”. (HR.Tirmidzi no 889)



Berdasarkan Syarah Sunan At-Tirmidzi (Zuhri, 2005) menjelaskan
bahwa segala sesuatu yang menimpa manusia baik itu rasa lelah, sedih, sakit
dan gelisah maka Allah SWT akan menghapus dosa yang diperbuat. Dalam
hadist ini terdapat pembahasan mengenai emosi sedih, lelah, dan gelisah. Jadi
manusia tidak lepas dengan yang namanya emosi.

Emosi adalah suatu perasaan dirasakan oleh seseorang disebabkan
adanya stimulus yang mendorong untuk melakukan sesuatu baik itu perasaan
senang, bahagia, sedih, tertawa dan marah. Emosi hadir pada suatu pikiran
serta perasaan yang cenderung untuk melakukan sesuatu. Emosi itu ialah
bentuk reaksi terhadap suatu stimulus dari dalam maupun luar pada diri suatu
individu (Amanullah, 2022). Adapun menurut Ellis (2019) emosi adalah
pikiran yang dialihkan dan berprasangka, yang merupakan sikap intrinsik dan
proses kognitif.

Banyak dari manusia yang tidak bisa menguasai emosi pada dirinya.
Hal ini disebabkan karena memiliki kecerdasan emosional yang rendah
(Lestari dkk., 2019). Salah satu orang yang memiliki kecerdasan emosi
rendah adalah warga binaan. Warga binaan merupakan orang yang dikenai
sanksi hukum. Ini disebabkan karena melakukan tindakan kejahatan. Dalam
undang-undang nomor 12 tahun 1995 pasal 1 warga binaan pemasyarakatan
adalah narapidana, anak didik pemasyarakatan dan klien pemasyarakatan.
Warga binaan ini akan dibina pada tempat yang bernama lembaga
pemasyarakatan untuk memperbaiki kehidupannya dengan baik serta

berperilaku sesuai dengan norma yang ada di masyarakat.



Menurut Irawan & Fitri Agung (2019) lapas merupakan suatu tempat
untuk pembinaan warga binaan berdasarkan sistem pemasyarakatan agar
menghadirkan kembali warga binaan ke dalam unit kehidupan yang baik serta
berguna dalam tatanan masyarakat. Pembinaan di lapas bertujuan supaya
dapat membantu warga binaan untuk bisa menjadi manusia yang seutuhnya,
menyadarkan akan kesalahan, sehingga mampu memperbaiki diri dan
berjanji pada diri untuk tidak mengulangi tindakan kejahatan yang dapat
merusak citra diri, keluarga dan masyarakat (Utami, 2017). Perbuatan
kejahatan yang dilakukan warga binaan disebabkan karena  memiliki
kecerdasan emosional rendah (Darwanta, 2020).

Ada asumsi yang menyatakan bahwa kesuksesan dalam hidup
seseorang disebabkan oleh Intelligence Quotient karena kecerdasan
intelektual lebih mengutamakan pemikiran dalam memecahkan suatu
permasalahan. Namun hal ini dibantah oleh teori Goleman dalam karyanya
yang berjudul “Emotional Intelligence” mengatakan bahwa kesuksesan
seseorang terdapat 20% ditetapkan oleh Intelligence Quotient dan 80%
ditentukan olen Emotional Intelligence dan Spritual Quotient (Goleman,
2021).

Menurut Mayer dkk (2007) kecerdasan emosional ialah bagian dari
kecerdasan sosial yang mencakup kemampuan memantau perasaan dan emosi
diri sendiri dan orang lain, membedakannya, dan menggunakan informasi
emosi untuk memandu berpikir dan berperilaku. Bar-On dkk (2006)
menyatakan kecerdasan emosional merupakan serangkaian kemampuan,

kompetensi, dan keterampilan non-kognitif. Kemampuan ini dapat



mempengaruhi seseorang untuk berhasil menghadapi tuntutan dan tekanan
lingkungan.

Goleman dkk (2013) mengartikan bahwa kecerdasan emosional ialah
suatu kecakapan seseorang yang memiliki kemampuan. Baik itu kemampuan
agar dapat memunculkan dorongan hati, mampu menghadapi permasalahan,
mengendalikan impulsive needs, tidak terlalu senang maupun terlalu sedih,
dapat memanipulasi reactive needs (kebutuhan yang hadir karena adanya
stimulus), cakap dalam berfikir, bebas dari stress dan adanya kesadaran sosial
serta memiliki prinsip ikhtiar. Kecerdasan ini lebih pada upaya identifikasi,
menafsirkan serta mengungkapkan perasaan dengan cara yang benar serta
dapat difungsikan untuk mengatasi permasalahan kehidupan terutama
berkaitan dengan hubungan sesama manusia. Kecerdasan emosional
seseorang dapat menjadi rendah.

Orang yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah ditandai
dengan ketidakmampuan dalam memahami emosi diri sendiri maupun orang
lain. (Hamdan, 2017). Sering bertindak sebelum berfikir. Sehingga tidak
melihat dampak yang akan terjadi. Selain itu, rendahnya kecerdasan
emosional seseorang disebabkan karena tidak adanya kesadaran pada dirinya
yang berakibat orang tersebut tidak mampu mengenali emosi diri yang datang
(Caldwell, 2009), misalnya kurang memiliki rasa empati, mementingkan diri
sendiri dan tidak mampu berhubungan baik dengan orang lain (Goleman dkk.,
2013). Orang yang memiliki kecerdasan emosi baik seharusnya mampu

dalam mengendalikan stimulus yang hadir (Nur, 2022).



Goleman dkk (2013) menyatakan salah satu faktor internal yang
mempengaruhi kecerdasan emosional seseorang adalah regulasi diri. Regulasi
diri ialah kemampuan seseorang dalam mengendalikan dirinya dengan
mengaktifkan pikiran, menghadirkan dorongan hati, dan berperilaku aktif
(Lyons & Bandura, 2020). Orang yang memiliki kemampuan regulasi diri
maka mampu meningkatkan kualitas dalam dirinya. Hal ini ditandai
seseorang mampu untuk mengarahkan emosi dirinya dengan baik sesuai
situasi yang terjadi.

Regulasi diri ini merupakan tahapan untuk activate the mind,
perbuatan serta pandangan secara kontinu agar memperoleh target yang
diharapkan oleh seseorang. Regulasi diri itu berasal dari suatu pemikiran
untuk menyesuaikan keadaan yang dimiliki oleh seseorang saat ini karena
disebabkan oleh faktor-faktor perubahan baik diri sendiri, perilaku serta
lingkungan yang secara cepat berubah selama melakukan pembinaan (belajar
untuk lebih baik) akan perilakunya (Husna dkk., 2016).

Regulasi diri adalah langkah seseorang dalam mengendalikan,
membenahi diri, serta miliki tujuan yang diinginkan. Ketika telah tercapai
maka ada tahapan mengevaluasi atau menilai atas pencapaian itu sehingga
jika tercapai tujuan atau targetnya ada perasaan kepuasaan dalam diri orang
tersebut (Manab, 2016). Regulasi diri ialah kemampuan dalam menyikapi
suatu kondisi dengan mengelola diri, menangani emosi agar berdampak
positif terhadap perbuatan yang dilakukan, sadar akan suasana hati dan dapat
menekan gejolak emosi. Pengendaliaan diri ini dapat mencegah kesalahan

dalam tindakan. Sehingga dapat memotivasi manusia untuk think before act.



Selanjutnya regulasi diri juga dapat mengendalikan manusia dari rasa marah,
kecemasan, sedih, menyesal dan ketergesa-gesaan (Schunk & Zimmerman,
2023).

Adapun contoh dari kecerdasan emosional yang rendah, terlihat di
Lapas kelas Il A Padang terdapat dari beberapa warga binaan diduga tidak
mampu mengendalikan emosi dirinya. Seperti terjadinya pertengkaran antar
warga binaan disebabkan karena bercanda yang berlebihan. Sehingga dapat
membuat warga binaan dimasukkan ke dalam sel menurut N (Wawancara
2022).

Selain itu, warga binaan diduga memiliki kurangnya kesadaran pada
diri seperti mengambil sesuatu yang bukan haknya, juga kurang memiliki rasa
empati terhadap sesama, mementingkan diri sendiri ketimbang temannya,
warga binaan tidak mampu berhubungan baik dengan teman. Lebih
cenderung menyendiri karena merasa tidak butuh orang lain, menurut D
(Wawancara 2022). Adapun segala bentuk perasaan atau perbuatan negatif
yang di alami oleh warga binaan maka hal ini dapat menyebabkan rendahnya
kecerdasan emosional seseorang. Sehingga dapat berdampak juga terhadap
kondisi fisik dan psikologis warga binaan.

Adapun dampak terhadap kondisi fisik dari kecerdasan emosional
rendah contohnya seperti sakit jantung, stroke, tekanan gula darah yang
tinggi, darah tinggi sedangkan dampak psikologis yang dialami pada warga
binaan menyebabkan seorang warga binaan merasa bahwa dirinya tidak
berguna (Resyanta, 2020). Perasaan ini didapati seperti empty feeling,

gersang, jenuh, dan frustasi. Efek psikologis lain yang dialami oleh warga



binaan yaitu merasa sedih, rasa bersalah, gelisah, depresi, merasa tidak
leluasa, rindu keluarga, bosan dan merasa tidak senang berada di lapas.

Berdasarkan fenomena di atas warga binaan tersebut tidak mampu
menekan gejolak emosi dalam dirinya. Sehingga berdampak buruk terhadap
perbuatan yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian
warga binaan sangat butuh dengan yang namanya regulasi diri sehingga
individu mampu untuk mengatur, mengendalikan implus yang datang dan
berhenti dari perilaku yang negatif.

Regulasi diri mampu untuk mempengaruhi kecerdasan emosional
seseorang. Sehingga semakin tinggi kecerdasan emosional seseorang maka
semakin tinggi pula regulasi dirinya dan sebaliknya. Dengan ini, warga
binaan yang mampu meregulasi dirinya maka dapat meningkatkan kecerdasan
emosional. Sehingga individu dapat mengarahkan stimulus yang datang
dengan cara positif dan sesuai pada norma yang berlaku.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah pengaruh self regulation terhadap kecerdasan emosional
warga binaan pemasyarakatan di Lapas Kelas Il A Padang.

Batasan Masalah

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka perlu dilakukan pembatasan
masalah dalam penelitian ini. Batasan masalahnya yaitu:

1. Bagaimana gambaran dari self regulation warga binaan di Lapas Kelas Il

A Padang?



Bagaimana gambaran dari kecerdasan emosional warga binaan di Lapas
Kelas Il A Padang?
Bagaimana pengaruh self regulation terhadap kecerdasan emosional

warga binaan pemasyarakatan di Lapas Kelas Il A Padang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan di atas, adapun

tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui gambaran dari self regulation warga binaan di Lapas
Kelas Il A Padang.

Untuk mengetahui gambaran dari kecerdasan emosional warga binaan di
Lapas Kelas Il A Padang.

Untuk mengetahui pengaruh self regulation terhadap kecerdasan

emosional warga binaan pemasyarakatn di Lapas Kelas Il A Padang.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini, yang akan didapatkan oleh beberapa pihak

yaitu:

1.

Warga Binaan, manfaatnya agar warga binaan dapat mengaplikasikan
self regulation dalam kehidupan sehari-hari.

Konselor, manfaatnya agar konselor mampu memberikan materi serta
motivasi self regulation terhadap warga binaan.

Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Padang, manfaatnya agar lapas
dapat mengetahui seberapa besar pengaruh self regulation terhadap

kecerdasan emosional warga binaan di Lapas Kelas 11 A Padang.



4. Peneliti Selanjutnya, manfaatnya hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan referensi konseptual atau sumber informasi agar dapat lebih
dikembangkan untuk meningkatkan kualitas penelitian.

F. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam pengertian dan memaknai oleh
pembaca, disebabkan istilah-istilah yang digunakan dalam skripsi ini, maka
hal ini perlu untuk didefenisikan secara khusus yaitu:

1. Self Regulation (Regulasi diri)

Regulasi diri adalah suatu kemampuan manusia sebagai seseorang
yang dapat mengatur diri sendiri, mempengaruhi tingkah laku dengan cara
mengatur lingkungan, memberikan dukungan kognitif, menghadirkan
hukuman bagi tindakannya (Lyons & Bandura, 2020).

2. Kecerdasan Emosional

Goleman dkk (2013) mengungkapkan bahwa kecerdasan
emosional ialah suatu kecakapan yang dimiliki individu dalam mengenal
emosi diri, mengelola emosi, mampu berempati terhadap orang lain, serta
memiliki kemampuan dalam membangun hubungan sosial terhadap
sesama.

3. Warga Binaan Pemasyarakatan

Warga binaan ialah individu yang kehilangan hak kemerdekaan
pada dirinya. Dihukum berdasarkan keputusan pengadilan yang telah

terbukti melakukan tindakan kejahatan (Muhammad, 2016).
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4. Lembaga Pemasyarakatan
Lembaga pemasyarakatan merupakan wadah yang digunakan
untuk melakukan pembinaan warga binaan sesuai dengan sistem
pemasyarakatn agar mewujudkan kembali warga binaan ke dalam unit
kehidupan yang baik serta berguna dalam tatanan kehidupan masyarakat
(Irawan & Fitri Agung, 2019).
G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan karya ilmiah ini terdiri dari lima bab, adapun
susunannya yaitu:
BAB | : Pendahuluan, membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, defenisi operasional
dan sistematika penulisan.
BAB Il : Landasan teori, membahas tentang self regulation meliputi;
pengertian self regulation, faktor-faktor yang mempengaruhi self regulation,
aspek-aspek dari self regulation, tahapan-tahapan dalam self regulation, dan
regulasi diri dalam perspektif Islam, kecerdasan emosional meliputi;
pengertian kecerdasan emosional, aspek-aspek dari kecerdasan emosional,
faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional, dan kecerdasan
emosional dalam perspektif Islam, penelitian relevan, kerangka konseptual
dan hipotesis penelitian.
BAB Ill : Metode penelitian, membahas jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data,
teknik uji prasyarat analisis dan teknik analisis data.

BAB IV : Hasil Penelitian, membahas deskripsi data dan pembahasan.
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BAB V : Penutup, membahas tentang kesimpulan dan saran penulis terhadap

penelitian yang dilakukan.



BAB 11

LANDASAN TEORI
A. Self Regulation
1. Pengertian Self Regulation

Self regulation terdiri dari 2 suku kata yaitu self artinya diri dan
regulation artinya pengelolaan, pengendalian dan pengaturan. Jadi self
regulation adalah pengelolaan diri. Pengelolaan diri adalah bagian penting
dalam teori kognitif sosial (Ghufron & Suminta, 2017). Pengelolaan diri
ialah usaha seseorang dalam mengelola diri pada suatu perilaku yang
melibatkan kemampuan metakognitif, dorongan hati, dan tingkah laku.
Albert Bandura memperkenalkan teori belajar sosial ditahun 1960-an.
Kemudian pada tahun 1986 diganti namanya menjadi teori kognitif sosial
(Zimmerman & Schunk, 2014).

Pengelolaan diri atau biasa disebut dengan regulasi diri berbeda
dengan kecerdasan akademik dan mental. Namun, regulasi diri merupakan
bagaimana seseorang dapat mengelola atau mengendalikan dirinya
(Oktrifianty, 2021). Bandura (2005) menyatakan pengelolaan diri adalah
kecakapan seseorang dalam mengelola emosi diri untuk berperilaku positif
agar tercapai tujuan yang ingin dicapai sebagai bukti pengembangan.
Zimmerman (2008) mengartikan regulasi diri berhubungan dengan
peningkatan serta pengembangan diri berasal dari daya pikir, feeling, dan
perilaku yang diplanningkan serta adanya timbal balik yang selaras pada

target dari tujuan individu.
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Suatu regulasi diri dapat dilakukan jika melakukan pembiasaaan
perilaku. Hal ini dikarenakan manusia tidak dapat mengendalikan pikiran
bawah sadar, namun bisa diprogram. Adapun caranya yaitu dengan
melakukan pembiasaan. Apabila seseorang ingin mengendalikan pikiran
bawah sadar maka perlu membangun keinginan dengan kebiasaan-
kebiasaan yang baik. Jadi jika seseorang mempunyai regulasi diri maka
dapat mengendalikan/ mengelola diri baik secara sadar maupun dibawah
sadar (Heath, 2021).

Regulasi diri merupakan proses yang dilakukan untuk mendapatkan
kebahagiaan / kepuasan tersendiri serta menjadi sumber motivasi bagi
perilaku, motivasi ini dipengaruhi dengan melibatkan nilai-nilai atau
tujuan yang ingin dicapai. Rachmelya & Suryani (2017) berpandangan
bahwa pengelolaan diri bukan kecerdasan mental seperti kecerdasan
akademik seperti membaca, tetapi merupakan tahapan mengarahkan diri
seseorang agar mengalihkan kecakapan mental yang diperolen menjadi
kecakapan dalam suatu tindakan.

Harefa & Telaumbanua (2020) mengartikan bahwa regulasi diri
tidak semata-mata kedatangan reaksi, akan tetapi bagaimana usaha
manusia agar tidak menyimpang dari standar normal. Regulasi diri bekerja
menjadi suatu cara yang dapat mengatur konsistensi tingkah laku
seseorang yang mengarah pada arah tertentu dan menjauhi hal tertentu
pula. Maksudnya seperti menjauhi perbuatan tidak sesuai norma dan

mengubah atau menuju perilaku yang sesuai norma.
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Dapat dipahami bahwa regulasi diri adalah suatu kemampuan
seseorang dalam mengendalikan atau mengatur diri dari stimulus-stimulus
negatif dengan melibatkan kemampuan berfikir, motivasi serta perbuatan
yang positif. Apabila tujuan dari pengaturan diri tersebut tercapai maka
seseorang akan merasakan kepuasan dalam dirinya. Juga mampu
menghindari gangguan lingkungan emosional yang mampu mengganggu
pertumbuhan seseorang.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Regulation

Schunk & Zimmerman (2023) mengatakan ada tiga faktor yang
dapat mempengaruhi pengelolaan diri. Adapun penjelasan dari ketiga
faktor pengeloaan diri (regulasi diri) yaitu.

1. Individu

Faktor individu ini terdiri dari :

a) Pengetahuan individu, semakin banyak ilmu yang dipunyai
seseorang maka dapat membantu pengelolaan dirinya.
Seseorang Yyang memiliki pengetahuan ia mampu untuk
mengingat, menganalisis, menilai suatu ilmu. Dengan demikian ia
dapat untuk menentukan sesuatu yang baik pada dirinya.
Sehingga dapat mengarahkan diri dari emosi negatif menuju
emosi yang positif.

b) Tingkat kemampuan metakognisi yang dikuasai oleh seseorang

maka dapat membantu pelaksanaan regulasi diri.
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Orang yang memiliki tingkat metakognisi yang tinggi maka dapat
semakin mengetahui sesuatu pengetahuan sehingga dapat
meregulasi dirinya dengan baik.
¢) Tujuan yang ingin dicapai, semakin banyak dan besar keinginan
seseorang untuk meraih tujuan maka semakin besar
kemungkinan seseorang melakukan regulasi diri.
2. Tingkah Laku
Tingkah laku mengacu kepada usaha seseorang memakai
kemampuan yang dibawah kendalinya. Semakin besar dan optimal
upaya yang diperbuat seseorang untuk mengelola dirinya pada suatu
aktivitas maka mampu meningkatkan pengelolaan/regulasi dalam diri
seseorang tersebut.
3. Lingkungan
Teori sosial kognitif memfokuskan secara spesifik terhadap
pengaruh sosial serta pengalaman dalam aktivitas seseorang. Faktor
ini sangat berperan aktif dalam perubahan yang dialami oleh
seseorang. Hal ini dikarenakan manusia itu makhluk sosial yang akan
beradaptasi dengan lingkungan yang ada disekitarnya. Apabila baik
lingkungan yang ada disekitarnya maka akan baik pula perubahan
yang ada pada dirinya. Namun sebaliknya, jika buruk lingkungan
disekitarnya maka buruk pula perubahan yang ada pada dirinya.
Adapun menurut (Bandura, 2005) terdapat 2 faktor-faktor yang

mempengaruhi regulasi diri seseorang yaitu :
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1. Faktor Eksternal
Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar diri
individu yang terdiri dari; Pertama, standar untuk menilai
pengendalian diri seseorang yang dipengaruhi oleh faktor lingkungan;
Kedua, dengan mendapatkan penguatan dari orang lain seperti
mendapatkan pujian, hadiah, maupun dukungan yang lainnya.
2. Faktor Internal
Adapun faktor internal merupakan faktor yang mempengaruhi
regulasi diri berasal dari diri individu itu sendiri. Yang terdiri dari 3
tahapan dalam faktor ini;
a. Self Observation
Maksudnya self observation adalah suatu usaha seseorang
dalam memperhatikan secara sadar pada dirinya terhadap
perbuatan yang dilakukannya.
b. Self Judgment
Maksud self jugdgment ini yaitu proses seseorang dalam
pengendalian diri dengan membandingkan tindakan yang
dilakukan terhadap perencanaan yang dibuat.
c. Self Reaction
Adapun self reaction ini dimaksudkan ialah proses
memberikan suatu respon baik itu negatif maupun positif dalam
suatu tindakan. Self reaction menjadi sebagai penghubung

sebelum diberlakukannya suatu hadiah maupun hukuman.
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3. Aspek-Aspek Self Regulation
Menurut Zimmerman (2008) pengelolaan diri terdapat 3 aspek
yaitu metakognitif, motivasi dan tingkah laku. Adapun penjelasannya
sebagai berikut.
a. Metakognitif

Metakognitif adalah kemampuan seseorang untuk berfikir dan
merencanakan perilaku yang akan dilakukannya. Menurut Farmer &
Matlin (2019) menyatakan bahwa metakognitif adalah pemahaman
serta kesadaran yang berhubungan dengan proses berfikir. Metakognitif
ini sangat dibutuhkan karena pengetahuan yang dimiliki seseorang
dapat mengarahkan dirinya untuk mengatur sesuatu yang bakal
dihadapinya dan mampu menentukan cara yang tepat dalam
meningkatkan kinerja kognisi ke depannya.

Jusmaliani (2023) berpendapat aspek ini bagi seseorang yang
memiliki pengelolaan diri ialah seseorang yang mampu merencanakan
dalam mengatur serta mengurutkan inisiatif diri selama pengelolaan
diri. Metakognisi ini mencakup kemampuan untuk mendapatkan
informasi dan kemampuan untuk mendapatkan stimulus. Adapun
menurut Schunk & Zimmerman (2007) hal penting dalam aspek ini
yaitu metakognisi pada seseorang dalam proses meregulasi dirinya
terdiri dari merencanakan, mengorganisasikan, mengukur diri dan

mengintruksikan diri.
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b. Motivasi
Motivasi ialah aspek yang memilih suatu tindakan atau
rangkaian upaya yang berasal dari rangsangan eksternal atau berasal
dari internal individu itu sendiri. Motivasi dapat berupa penghargaan
maupun hukuman. Oleh Budyatna (2015) mengartikan bahwa dorongan
hati adalah resapan dari serangkaian kognitif individu. Prestasi hadir
disebabkan karena motivasi yang tinggi. Keuntungan motivasi adalah
agar mampu memiliki kemandirian dan kepercayaan diri tinggi dalam
melakukan sesuatu. Menurut Zimmerman (2008) keuntungan dorongan
hati ini ialah seseorang mampu motivasi intrinsik, otonomi, dan
kepercayaan diri yang tinggi pada kemampuan dalam berbuat sesuatu.
c. Perilaku
Menurut Zimmerman (2008) perilaku adalah usaha seseorang
untuk mengatur diri, menyeleksi serta menghadirkan lingkungan yang
mendukung perbuatannya sesuai dengan norma sosial dan juga sesuai
dengan target yang ingin dicapai. Apabila semakin besar usaha yang
dilakukan maka semakin meningkatkan pengelolaan diri seseorang
tersebut. Kecakapan pengelolaan perilaku seperti kemampuan mengatur
pelaksanaan dan mampu mengatur rangsangan yang datang baik dari
dalam maupun luar.
Adapun Bandura (2005) menyatakan terdapat 6 aspek dari self

regulation yaitu:
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a. Standar dan tujuan yang ditentukan sendiri (Self Determined Standart
and Goals)

Sebagai manusia yang mengatur dirinya sendiri, cenderung
memiliki standar perilaku yang umum. Standar yang berfungsi sebagai
kriteria untuk mengevaluasi kinerja dalam situasi tertentu. Jadikan
tujuan tertentu yang dianggap berharga dan menjadi arah dan tujuan
perilaku seseorang. Memenuhi standar dan mencapai tujuan yang
memberikan kepuasan (self-satisfaction), meningkatkan efikasi diri, dan
memacu seseorang untuk berprestasi lebih besar lagi.

b. Regulasi Emosi (Emotional Regulated)

Yaitu selalu menjaga atau mengelola setiap perasaan seperti
kemarahan, dendam, kebencian, atau kegembiraan yang berlebihan agar
tidak menimbulkan respon yang kontraproduktif, regulasi emosi yang
efektif seringkali melibatkan 2 cabang (Marliani dkk., 2020).

c. Instruksi diri

Instruksi yang diberikan seseorang kepada dirinya sendiri saat
melakukan sesuatu yang kompleks, memberi sarana untuk
mengingatkan diri sendiri tentang tindakan.

d. Pemantauan Diri (Self Monitoring)

Bagian penting selanjutnya adalah mengamati diri sendiri saat
melakukan sesuatu atau observasi diri (Fitri, 2020). Untuk membuat
kemajuan menuju tujuan penting, seseorang harus menyadari seberapa
baik yang dilakukannya. Dan membuat kemajuan menuju tujuan

tertentu, lebih mungkin untuk melanjutkan usaha.
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Evaluasi Diri (Self-Evaluation)

Setiap hal yang kita lakukan atau perilaku kita akan dinilai oleh
orang lain, namun demikian agar seseorang dapat mengatur diri
seseorang harus dapat menilai perilakunya sendiri dengan kata lain
seseorang akan melakukan sebuah evaluasi.

Kontinjensi yang Dikenakan Sendiri (Self-imposed Contingencies)

Ketika seseorang menyelesaikan sesuatu yang telah dirancang
sebelumnya, terutama jika tugas itu rumit dan menantang seseorang
akan merasa bangga pada dirinya sendiri dan memuji dirinya sendiri
atas keberhasilan yang telah dicapainya. Sebaliknya, ketika gagal
menyelesaikan suatu tugas, seseorang akan merasa tidak senang dengan
kinerjanya sendiri, merasa menyesal atau malu, oleh karena itu
penguatan atau hukuman yang ditentukan sendiri yang menyertai suatu

perilaku sangatlah penting

4. Tahapan-Tahapan dalam Self Regulation

Proses regulasi diri yang baik maka dapat meningkatkan

kecerdasan emosional seseorang. Proses dari regulasi diri terdiri dari

beberapa tahapan (Bandura, 2005) sebagai berikut.

a)

b)

Receiving adalah tahapan awal dalam melakukan proses regulasi diri.
receiving ini adalah proses penerimaan informasi baik yang akan
dihubungkan dengan informasi yang didapatkan sebelumnya.

Evaluating adalah  proses pengolahan informasi  dengan
membandingkan informasi dengan pendapat seseorang yang telah

didapat sebelumnya (Rochaety & Tresnati, 2022). Evaluating ini
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adalah tahapan yang urgent dalam proses pengelolaan diri karena pada
tahap ini proses informasi dikumpulkan dan melihat perbedaan
diantara keduanya yang kemudian akan diambilnya sebagai bentuk
tindakan.

Searching merupakan proses mencari pemecahan problem yang tepat.
Pada tahap ini seseorang dapat mengetahui  perbedaan antara
lingkungan dan pendapat pribadinya, maka individu akan mencari
pemecahan untuk menekan perbedaan masalah tersebut. Pencarian
solusi atas masalah yang didapatkan individu sebaiknya
memperhatikan terlebih dahulu masalah tersebut terhadap dirinya
kemudian hubungannya dengan orang lain atau lingkungan
masyarakat, serta mencari kesulitan yang paling minimal didapatkan
ketika melakukan tindakan (Fita, 2023).

Formulating adalah proses mengidentifikasi perencanaan yang dituju,
serta mempertimbangkan hal-hal seperti waktu, tempat, media atau
aspek pendukung lainnya yang dapat secara efektif dan efisien
mencapai tujuan.

Implementing adalah tahapan pelaksanaan rencana yang telah
dirancang sebelumnya. Tindakan yang dilakukan harus sesuai dan
mengarah pada tujuan, meskipun sikap sering berubah untuk
mencapai tujuan yang diinginkan (Ad, 2020). Tujuan yang terlalu
berkeinginan keras seringkali terhalang oleh berbagai faktor dan

tidak menjamin pencapaian yang maksimal, sehingga selama tahap
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implementing, individu harus menyadari bahwa kegagalan mengatur
diri biasa terjadi selama tahapan ini.

f) Assesing merupakan tahapan terakhir agar dapat menentukan
seberapa baik rencana dan perbuatan yang dilakukan saat proses
sebelumnya dalam mencapai target yang ingin dicapai. Target yang
dikelola seringkali terjadi perubahan nilai, namun perubahan nilai

tersebut dapat diatasi dengan memperkuat prioritas target utama.

Selain itu, untuk meningkatkan regulasi diri individu yaitu dengan
cara: pertama; kenali emosi diri, kedua; menerapkan blocing time
(mengatur waktu dan berkomitmen untuk selalu disiplin dalam
melaksanakannya, ketiga; menahan emosi diri yang berlebihan, keempat;
berlatih reframing yaitu kemampuan untuk dapat melihat sisi atau makna
lain dari sebuah pertiwa maupun keadaan yang terjadi, kelima; melakukan
mindfulness (mengerjakan sesuatu dengan penuh kesadaran dan perhatian),
dan keenam mengikuti layanan konseling.

. Regulasi Diri dalam Pandangan Islam

Manusia merupakan makhluk ciptaan allah yang fitrahnya memiliki
naluri beragama. Agama Islam merupakan ajaran yang diberikan Allah
SWT sebagai petunjuk umat dalam menjalankan kehidupan didunia ini.
Al-Quran menjelaskan berbagai hal baik itu kehidupan dunia maupun
akhirat.

Manusia itu didalam al-Qur’an mesti mampu mengelola dirinya,

sebagaimana dalam al-Qur’an surah al-Hasyr ayat 18 Allah berfirman.
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Artinya: “Wahai manusia yang mereka beriman, bertakwalah kepada
Allah dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang

telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah

kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa
yang kamu perbuat ”.(Qs Al-Hasyr ayat 18)

Dalam Tafsir lbnu Katsir (Sheikh, 2004) menjelaskan bahwa
manusia diperintahkan untuk bertakwa kepada Allah SWT dan manusia
mesti memiliki planning yang baik didalam menjalani kehidupan.
Sehingga manusia mendapatkan keselamatan dalam hidupnya. Seseorang
mesti mengintropeksi diri terhadap perbuatan yang telah dilakukannya.
Hal ini penting untuk kehidupannya dimasa mendatang. Agar tidak terjadi
kesalahan yang berulang.

Allah juga berfiman dalam al-Qur’an surah ar-Ra’du ayat 11

mengenai regulasi diri.
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Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya
secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
mengubah keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa
yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka
selain Dia”. (Qs. Ar-ra’d ayat 11)

Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Quthb, 2003) menjelaskan Allah
SWT akan mengubah nasib seseorang sesuai dengan usaha yang
dilakukannya. Hal ini menjadi amat perlu jika seseorang ingin merubah

keadaan atau kondisi yang dialami oleh seseorang. Jadi, manusia mesti
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mampu mengatur atau mengontrol dirinya. Namun, hal ini tergantung
seberapa besar motivasi dalam diri manusia tersebut. Motivasi sangat
berperan penting dalam perbuatan yang akan dilakukan oleh seseorang.
Motivasi hadir disebabkan datangnya hidayah yang diberikan Allah SWT
kepada manusia. Manusia memotivasi serta menunjukkan perilaku melalui
kontrol proaktif.

Adapun perilaku kontrol proaktif adalah perilaku yang mampu
mengendalikan dirinya dengan membuat target, kemudian mengerahkan
keterampilan dan upaya berdasarkan penilaian bersifat antisipasif
mengenai apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan (Syafruddin dkk.,
2017). Dengan perilaku kontrol proaktif menjadi dasar seseorang mesti
membuat perencanaan yang baik agar apa yang diinginkan dapat sesuai
dengan target.

B. Kecerdasan Emosional

1. Pengertian Kecerdasan Emosional

Istilah “Kecerdasan Emosional” pertama kali berawal pada tahun
1990 oleh Psikolog Salovey dari Harvard University dan Jhon Mayer dari
University of New Hampshire. Menjelaskan kualitas-kualitas emosional
yang sangat penting bagi kesuksesan seseorang agar mencapai tujuan
tertentu. Bentuk dari kualitas-kualitas itu seperti kemandirian, mampu
menyesuaikan diri, disenangi, mampu menengahi masalah dengan orang
lain, ketekunan, keramahan, kesetiakawanan, serta sikap hormat (T. K.

Dewi & Wirakusuma, 2018).
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Kecerdasan emosional berasal dari dua suku kata yaitu kecerdasan
dan emosional. Kecerdasan dalam bahasa arab yaitu dzaka’ yang artinya
pemahaman. Sedangkan dalam bahasa inggris yaitu intelligence. Adapun
kecerdasan dalam bahasa latin yaitu intelligere yang artinya
menstrukturkan, menggabungkan atau menyatukan satu dengan yang lain
(to organize, to relate,to bind together).

Kecerdasan itu ialah kecakapan seseorang dalam bertindak,
dilakukan dengan tepat dan cepat. Secara umum kecerdasan adalah
kemampuan dalam berfikir. Stern (2017) mengatakan kecerdasan adalah
kemampuan supaya dapat menyesuaikan diri dalam kondisi-kondisi
tertentu.

Kata emosi berasal dari bahasa latin, yaitu emovere yang artinya
bergerak menjauh. Arti dari bergerak menjauh mengandung makna
kecenderungan melakukan sesuatu ialah hal absolut dalam emosi. Menurut
Goleman (2021) emosi merujuk pada hal perasaan dan penalaran yang
khusus, suatu keadaan biologis dan psikologis serta serangkaian
mendorong seseorang akan melakukan sesuatu.

Menurut Chaplin dkk ( 2005) emosi adalah suatu kondisi yang
terangsang dari organisme mencakup perubahan yang disadari dalam
perilaku seseorang. Emosi itu tidak berkaitan dengan hal yang berbau
negatif selalu, namun emosi mencakup segala hal. Baik itu perasaan sedih,
senang, menangis, bersedih, bahagia, dan ketawa. Kecerdasan emosional

biasanya disebut dengan street smart. Yaitu kemampuan membaca
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lingkungan, tidak tepengaruh terhadap desakan dari luar, mampu membuat
orang lain menghapkan kehadirannya (Adz-Dzakiey, 2006).

Menurut Ugoani (2020) memaknai kecerdasan emosional
merupakan jenis kecerdasan yang melibatkan kemampuan untuk
memonitor perasaan dan emosi diri sendiri atau orang lain kemudian
membedakannya dengan menggunakan informasi dari emosi agar dapat
memandu proses perfikir dan bertindak. MacCann dkk (2020) menyatakan
bahwa kecerdasan emosional ialah kemampuan merasakan, mengartikan
dan mampu secara selektif menerapkan daya juga kemampuan emosi
sebagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi. Kecerdasan
menuntut seseorang untuk belajar memikirkan, menghargai perasaan diri
sendiri dan orang lain serta menanggapi dengan tepat, menerapkan secara
efektif energi dalam kehidupan.

Kecerdasan emosional adalah kecakapan untuk mengetahui emosi
secara efektif guna mencapai target, dan membentuk hubungan yang
produktif dan dapat meraih keberhasilan (Prentice dkk., 2020). Sementara
itu, Wicker dkk (2003) menyebutkan bahwa kecerdasan emosional adalah
seperangkat  pengetahuam  dan  keterampilan  emosional  yang
mempengaruhi kemampuan orang secara keseluruhan agar mampu secara
efektif menghadapi tuntutan lingkungan. Kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang untuk memotivasi diri, mampu bertahan dalam
menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebihkan

kesenangan, mengelola suasana hati, serta menjaga agar tidak stress yang
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dapat melumpuhkan kemampuan untuk berfikir, berempati serta berdo’a
(Uno, 2021).

Menurut  Wuwung (2020) kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang untuk merasa dengan menggunakan prinsip yang
mendatangkan  rasa aman, kekuatan dan kebijaksaaan. Kunci dari
kecerdasan emosional yaitu kejujuran pada diri sendiri. Jika seseorang
tidak bisa jujur pada dirinya maka seseorang tersebut akan menelantarkan
diri serta tidak mendengar suara hatinya. Kecerdasan emosional mampu
memotivasi seseorang untuk mencari dan mengaktifkan aspirasi serta nilai-
nilai yang mendalam, mengubah sesuatu yang dipikirkan menjadi apa
yang dijalani.

Kecerdasan emosi menuntut seseorang agar mengakui serta
menghargai yang dirasakan dalam dirinya maupun orang lain juga mampu
menanggapinya dengan tepat. Adapun menurut Goleman (2021)
kecerdasan emosi adalah kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan
orang lain, kemampuan mengendalikan emosi, kemampuan mengatur diri
sendiri, kemampuan berempati dan kemampuan berhubungan dengan
orang lain. Dapat disimpulkan kecerdasan emosional adalah kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang dalam menjaga serta mampu memilih secara
tepat dengan adanya kesadaran diri, kesadaran sosial, manajemen diri dan

keterampilan sosial.

. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional
Pada awalnya Goleman menyatakan bahwa terdapat lima faktor

penting guna mengembangkan kecerdasan emosional seseorang seperti
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penyadaran diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, empati, dan

keterampilan sosial. Tetapi pada akhirnya (Goleman dkk., 2013)

mempertegas sekaligus menyederhanakan frame work kompetensi

kecerdasan emosional menjadi empat bagian yaitu :

1)

2)

Kesadaran Diri
Kesadaran diri adalah kemampuan seseorang supaya
mengetahui keadaan diri, kesukaaan, sumber daya serta intuisi

(Yeyentimalla dkk., 2022). Kesadaran diri memiliki kemampuan yang

mendasar yang mencakup tiga kecakapan emosi :

a. Kesadaran emosi yaitu memahami bagaimana emosi
mempengaruhi perilaku seseorang dengan menggunakan nilai-
nilai yang dianutnya dalam memandu pengambilan keputusan.

b. Penilaian diri sendiri yaitu penilaian diri terhadap visi yang ingin
dicapai berdasarkan pemahaman area untuk perbaikan dan
kemampuan untuk belajar dari pengalaman..

c. Percaya diri vyaitu suatu keberanian untuk percaya pada
kemampuan dan nilai diri sendiri..

Kesadaran Sosial

Kesadaran sosial adalah kecakapan dalam menentukan
bagaimana menangani hubungan dengan  orang lain. Dalam
menangani suatu hubungan dengan seseorang hal yang pertama kali
dibangun adalah adanya rasa empati (Daulay, 2023). Kecakapan-

kecakapan itu meliputi :
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Memahami perasaan orang lain seperti mengindra perasaan dan
pandangan yang dimiliki orang lain serta menunjukkan
ketertarikan terhadap keinginan orang lain.

Menghormati  keberagaman seperti menghormati terhadap
perbedaan-perbedaan baik itu bahasa, agama, pandangan dan

tradisi.

3) Manajemen Diri

4)

Manajemen diri adalah keterampilan dalam mengendalikan

keadaan, stimulus, dan sumber daya diri sendiri (Prestiana & Septian,

2023). Meliputi komponen-komponen seperti :

a.

Pengendalian diri yaitu suatu perbuatan untuk mengendalikan
emosi-emosi yang hadir pada diri seseorang.

Dapar dipercaya yaitu suatu perbuatan dalam menegakkan norma-
norma moral dan integritas.

Dorongan berprestasi yaitu suatu keinginan seseorang dalam

meningkatkan kemampuan dalam mencapai tujuan.

Keterampilan Sosial

Keterampilan sosial adalah kecakapan dalam diri seseorang

dalam menangani emosi orang lain. Adapun dasar dari kecakapannya

yaitu :

a.

b.

Mengembangkan kemampuan orang lain yaitu suatu usaha
individu dalam menumbuhkan kemampuan orang lain.
Komunikasi yaitu suatu kemampuan seseorang individu dalam

menyampaikan pesan dengan jelas dan memastikan.
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c. Manajemen konflik yaitu suatu kemampuan dalam merundingkan

dan mengatasi permasalahan.

3. Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional berpengaruh terhadap diri seseorang.
Adapun faktor yang mempengaruhi dari kecerdasan emosional ada dua
yaitu faktor internal dan eksternal (Walgito, 2004).
a. Faktor internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dalam diri
seseorang dilihat dari kondisi emosinya. Otak emosional dipengaruhi
oleh amydgala, neokorteks, sistem limbik, lobus prefrontal dan hal-hal
yang berada pada otak (Mashar, 2015). Faktor internal terdapat dari
dua sumber yaitu fisik dan psikis. Jika keadaan fisik seseorang baik
maka kecerdasan emosional seseorang juga baik, namun juga
sebaliknya. Adapun dalam psikis mencakup dari motivasi,
pengalaman dan kemampuan dalam berfikir. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosional yaitu regulasi diri. Regulasi diri
ini ialah kemampuan mesti dimiliki seseorang guna dapat mampu
mengendalikan emosi, melakukan sesuatu atau mengambil suatu
keputusan yang tepat. Sehingga mampu menekan gejolak emosi yang
datang.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang terdapat diluar diri
seseorang seperti stimulus dan lingkungan (Mashar, 2015). Jika terjadi

kejenuhan pada diri seseorang dapat mempengaruhi kecerdasan
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emosional. Lingkungan yang baik maka dapat mengubah tingkah laku
seseorang menjadi baik, begitu juga sebaliknya jika lingkungan
seseorang buruk maka tingkah laku seseorang dapat menjadi buruk

juga. Hal ini berefek dengan tingkat kecerdasan emosional seseorang.

4. Kecerdasan Emosional dalam Perspektif Islam

Kecerdasan emosional dalam perspektif islam antara hati dan
tingkah laku seseorang. Jika seseorang memiliki hati dan perilaku yang
baik, dimungkinkan untuk mewujudkan keterampilan emosional yang
positif seperti beriman, bertaqwa, bertoleransi, empati, kasih sayang,
motivasi, komunikasi efektif serta mampu beradaptasi dengan baik (Daud,
2012).

Di dalam Al-qur’an terdapat banyak ayat yang menjelaskan
tentang emosi, seperti surah al-Qashas ayat 21 tentang emosi takut, al-
A’raf ayat 150 menjelaskan tentang emosi marah, al-Ahzab ayat 47
mengenai emosi gembira, al-Maidah ayat 30-31 tentang emosi penyesalan,
an-Nisa’ ayat 19 tentang emosi benci, dan masih banyak lagi ayat-ayat
yang menjelaskan tentang berbagai kondisi emosi pada manusia
(Masruroh, 2014).

Dalam pandangan Islam, suatu perasaan atau emosi ada hubungan
dengan intellegence sebagaimana dalam firman Allah SWT al-Qur’an

surah Al-Jatsiyah ayat 23.
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Artinya :  “Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa
nafsunya sebagai Tuhannya dan Allah membiarkan ia sesat
dengan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci pendengaran dan
hatinya serta menutup atas penglihatannya ? Maka siapakah
yang mampu memberinya petunjuk setelah  Allah
(membiarkannya sesat)? Mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran? «.(Qs. Al-Jatsiyah 23)

Dalam Tafsir Ibnu Katsir (Sheikh, 2004) menjelaskan bahwa
manusia yang menuhankan hawa nafsunya akan dibiarkan Allah sesat
kemudian Allah juga mengunci pendengaran serta hatinya dalam
mengingat Allah. Sehingga dapat diketahui orang tersebut diberikan azab
oleh Allah SWT dengan menulikan serta membutakan hatinya untuk
mengingat Allah yang mengakibatkan orang-orang tersebut tidak
mendapatkan hidayah dari Allah SWT.

Kecerdasan emosional berperan dalam menentukan hakikat
derajat manusia dimata Tuhannya. Selain Kecerdasan emosional,
kecerdasan intelektual dan spiritual juga mempengaruhi cara kerja otak
dalam mengubah tingkah laku seseorang (Robani, 2016).

C. Penelitian Relevan
Penelitian relevan adalah penelitian sebelumnya telah diteliti yang
memiliki keterkaitan antara judul serta topik yang akan diteliti (Firmansyah,
2022). Adapun penelitian relevan dari judul ini adalah :
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Auliasari, 2019) yang berjudul Pengaruh
Regulasi Diri dan Keterlibatan Orang Tua terhadap Pengambilan
Keputusan Karir pada Siswa SMA. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi berganda. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
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variabel regulasi diri terhadap pengambilan keputusan karir rasional,
adanya pengaruh regulasi diri dan keterlibatan orang tua di rumah pada
pengambilan keputusan Karir intuitif, serta adanya pengaruh yang
signifikan dari variabel regulasi diri eksternal terhadap pengambilan
keputusan karir independen.

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Igbal, 2020) yang berjudul Pengaruh
Bimbingan Agama terhadap Kecerdasan Emosi Warga Binaan Pria pada
Rumah Tahanan (RUTAN) Kelas | Cipinang Jakarta Timur. Jenis
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara variabel bimbingan agama terhadap kecerdasan emosi
warga binaan pada Rumah Tahanan Negara (RUTAN).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hastuti (2018) yang berjudul Pengaruh
Regulasi Diri dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Biologi pada
Peserta Didik Kelas XI MIA MAN | Bulukumba. Jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi ex post facto.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi diri dan motivasi belajar
pada peserta didik berada pada kategori sedang. Hasil belajar biologi
berada pada kategori tinggi .Juga terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap hasil belajar biologi pesera didik kelas XI MIA MAN |
Bulukumba.

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Huda, 2020) yang berjudul Hubungan
Kecerdasan Emosi dengan Delinkuensi Remaja di LPKA Blitar. Jenis

penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengambilan
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sampel secara purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa adanya hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi
dengan delinkuensi remaja di LPKA Blitar.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di
atas terdapat perbedaan dengan penelitian ini. Mengenai variabel regulasi diri,
pada penelitian sebelumnya belum ada penelitian yang signifikan membahas
mengenai pengaruh self regulation terhadap kecerdasan emosi warga binaan.
Kemudian perbedaan selanjutnya terkait dengan lokasi penelitian. Adapun

penelitian ini dilakukan di Lapas Kelas Il A Padang.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah sebuah alur pemikiran terhadap suatu
hubungan antara konsep yang satu dengan konsep yang lain, agar dapat
memberikan gambaran dan mengarahkan asumsi terkait dengan variabel-
variabel yang akan diteliti.

Adapun penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui pengaruh
regulasi diri terhadap kecerdasan emosional warga binaan. Sesuai latar
belakang dan teori yang sudah ada, maka dapat disimpulkan dalam kerangka
konseptual sebagai berikut.

Gambar.1 Kerangka Konseptual

Kecerdasan Emosional
Self Regulation

Kesadaran diri
e Metakognitif
e Motivasi
e Perilaku

Manajemen diri
Kesadaran sosial

Keterampilan sosial
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E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan sementara terhadap suatu
masalah penelitian yang masih lemah kebenarannya sehingga perlu adanya
kajian yang lebih mendalam (Handani dkk., 2020). Berdasarkan rumusan
masalah yang telah dikemukakan maka hipotesis yang akan dijawab dan
dibuktikan dari penelitian ini adalah:
Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan regulasi diri terhadap kecerdasan
emosi warga binaan di Lapas Kelas Il A Padang.
Ha : Terdapat pengaruh signifikan regulasi diri terhadap kecerdasan
emosional warga binaan di Lapas Kelas Il A Padang.
Dengan ketentuan sebagi berikut :
Sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,

Sig > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini yaitu di Lapas Kelas Il A Padang, yaitu di JI.
Muara No.42, Berok Nipah, Kec. Padang Barat, Kota Padang, Sumatera
Barat. Tempat ini adalah salah satu lembaga pemasyarakatan yang berada
dalam wilayah kerja Kantor Wilayah Kementrian Hukum dan HAM Sumatera
Barat.

Penelitian ini dilakukan di Lapas Kelas Il A Padang pada bagian
rehabilitasi disebabkan karena berdasarkan fenomena yang terjadi terdapat
kurangnya kecerdasan emosional warga binaan sehingga tidaknya memiliki
pengendalian diri yang stabil. Adapun dalam penelitian ini perlu diketahui
seberapa besar pengaruh regulasi diri terhadap kecerdasan emosi warga
binaan. Waktu penelitian dilakukan pada bulan 1 Maret sampai 30 April
2023..

B. Jenis Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode kuantitatif yang menghasilkan data yang
akurat. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada
filosofi positivisme, yang digunakan untuk menguji populasi atau sampel
tertentu, menggunakan teknik pengambilan sampel secara acak,
mengumpulkan data dengan menggunakan instrumen penelitian, dan
analisis data adalah statistik kuantitatif untuk tujuan pengujian hipotesis

yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013). Metode penelitian ini disebut

36
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kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisisnya
menggunakan statistik.

Adapun jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Dengan
menggunakan pendekatan korelasi. Penelitian kuantitatif deskriptif adalah
suatu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan kondisi keadaan
dengan menggunakan angka statistik (Arikunto, 2006). Pendekatan korelasi
lalah suatu pendekatan dalam penelitian guna untuk mengetahui tingkat
hubungan antara 2 variabel, tanpa terdapat tambahan, pengurangan dari data
yang diperoleh (Sugiyono, 2019).

Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang akan diteliti oleh peneliti dalam
penelitian guna untuk mendapatkan data ataupun informasi (Syahrum &
Salim, 2014). Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu warga binaan yang
berada pada bagian rehabilitasi di Lapas Kelas Il A Padang. Teknik yang
digunakan untuk pengambilan subjek adalah non probability sampling
dengan teknik metode sampling jenuh.

Teknik non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
dengan tidak memberi kesempatan yang sama terhadap semua anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel (Abubakar, 2021). Sedangkan
sampling jenuh adalah teknik yang dipakai jika populasi yang akan dijadikan
sampel kurang dari jumlahnya 100. Adapun alasan dalam penelitian ini
memakai teknik non probability sampling dengan pendekatan sampling jenuh
yaitu dikarenakan warga binaan yang sedang menjalani rehabilitasi di lapas

berjumlah 70 orang. Sehingga semua warga binaan di rehabilitasi dapat
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menjadi sampel disebabkan karena jumlahnya kurang dari 100 orang
(Arikunto, 2010).
D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah nilai, sifat dari objek, individu /kegiatan
yang memiliki banyak variasi tertentu antara satu dan lainnya yang telah
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari informasinya kemudian
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010).

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen
sebagai variabel X dan variabel dependen sebagai variabel Y.
a. Variabel Independent (X)

Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependent sehingga menjadi penyebab perubahannya (Anshori & Iswati,
2019). Dalam variabel ini aspek dari regulasi dirinya yaitu metakognitif,
motivasi, dan perilaku.

b. Variabel Dependent (Y)

Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independent sehingga menjadi akibat dalam pengaruhnya (Sugiyono,
2019). Dalam variabel ini dapat diketahui bahwa kecerdasan emosional
meliputi aspek kesadaran diri, kesadaran sosial, manajemen diri, dan
keterampilan sosial.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti dalam

melakukan pengumpulan data yang yang dibutuhkan dalam menyelesaikan

masalah penelitian (Tohardi, 2019). Adapun teknik pengumpulan data dalam
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penelitian ini menggunakan angket atau bisa disebut juga dengan kuisioner.
Kuesioner ialah teknik dalam pengumpulan data dengan sistem tanya jawab
baik berupa pertanyaan maupun pernyataan (Sugiyono, 2019). Dalam proses
pengisian angket yang akan diberikan untuk responden harus berdasarkan
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Tanpa adanya unsur keterpaksaan
dari peneliti maupun orang lain.

Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner diberikan kepada
warga binaan sebanyak 70 responden untuk mengetahui pengaruh self
regulation terhadap kecerdasan emosional warga binaan di lapas kelas Il A
Padang. Adapun penyebaran angket dalam penelitian ini menggunakan skala
likert. Skala likert ini adalah alat untuk mengukur sejauh pengaruh sikap,
pendapat dan persepsi seseorang/kelompok terhadap suatu fenomena sosial.
Ada 2 macam jenis pernyataan dalam skala ini yaitu pernyataan favourable
(positif) dan unfavourable (negatif) (Sugiyono, 2010).

1. Instrumen Penelitian

Menurut Ovan & Saputra (2020) instrumen penelitian adalah alat
yang digunakan sebagai pedoman tertulis baik itu wawancana, kuesioner,
pengamatan serta pertanyaan yang dipersiapkan agar mendapatkan
informasi sesuai dengan metode yang digunakan.

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah angket regulasi
diri dan angket kecerdasan emosional. Pada angket regulasi diri yang akan
digali adalah dari aspek-aspeknya yaitu aspek metakognitif, motivasi, dan

perilaku. Sedangkan dari angket kecerdasan emosional yang akan digali
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adalah dari aspek kecerdasan emosional yaitu aspek kesadaran diri,
kesadaran sosial, manajemen diri dan keterampilan sosial.

Berikut Kisi-kisi instrumen dari angket self regulation dan
kecerdasan emosional yang dipergunakan dalam pengumpulan data.

Tabel.1 Kisi-kisi Instrumen Self Regulation

Variabel Sub.Variabel Indikator Pernyataan
Favourable Unfavourab
le
Self Metakognitif Merencanakan 1,23 4,5
Regulation Mengorganisi-kan 6,7,8 9,10
Mengukur Diri 11,12,13 14,15
Mengintruksi-kan 16,17,18 19,20
Diri
Motivasi Motivasi Intrinsik 21,22,23 24,25
Otonomi 26,27,28 29,30
Kepercayaan Diri 31,32,33 34,34
yang Tinggi
Perilaku Mengatur Diri 35,36,37 38,39
Menghadirkan 40,41,42 43,44,45
Lingkungan yang
Mendukug
Tabel.2 Kisi-Kisi Instrumen Kecerdasan Emosional
Variabel Sub.Variabel Indikator Pernyataan
Favourable Unfavourabl
e
Kecerdasan Kesadaran Kesadaran Emosi 1,2,3 4,5
Emosional Diri Penilaian Diri 6,7,8 9,10
Sendiri
Percaya Diri 11,12,13 14,15
Manajemen Pengendalian Diri 16,17,18 18,20
Diri Dapat Dipercaya 21,22,23 24,25
Dorongan 26,27 29
Berprestasi
Kesadaran Memahami 30,31,32 33
Sosial Perasaan Orang
Lain
Menghormati 34,35,36 37
Keberagaman
Keterampilan | Mengembangkan 38,39 40
Sosial Kemampuan
Orang Lain
Komunikasi 41 42
Manajemen 43,44 45
Konflik
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Untuk mengetahui skor kategori skala regulasi diri dan skala
kecerdasan emosi dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel.3 Kategori Skala Regulasi Diri dan Kecerdasan Emosional

Kategori Interval
Sangat Tinggi 188-225
Tinggi 153-189
Sedang 117-152
Rendah 81-116
Sangat Rendah 45-80

2. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu alat untuk mengukur tingkatan kevalidan
atau kebenaran suatu instrumen dalam penelitian. Hasil dari penelitian
dapat dikatakan valid apabila instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian tersebut valid. Uji ini sangat penting
dilakukan agar mengetahui sejauh mana kebenaran suatu instrumen dapat
dijadikan alat ukur.

Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik

korelasi product moment sebagai berikut:

Ixy= N 3xy —(Zx) (Zy)

/(Nxx2—(z:c>2)( Ty(Xy)2

Keterangan :
7.y  .Koefisien korelasi

> x  :Jumlah skor butir

Yy :Jumlah skor total

2.y Junlah kuadrat butir

Y. y2 :Jumlah kuadrat total

Yxy :Jumlah perkalian skor item dengan skor total
N :Jumlah responden (Sugiyono, 2019)




dengan sig. 0,05) maka instrumen

42

Suatu instrumen dikatakan valid jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi

pernyataan berkolerasi signifikan

terhadap skor total ( dinyatakan valid).

Tabel.4 Hasil Uji Validitas Regulasi Diri

No Sign Keterangan No Sign Keterangan
Item Item
1 0,000 Valid 24 0,000 Valid
2 0,000 Valid 25 0,000 Valid
3 0,002 Valid 26 0,000 Valid
4 0,000 Valid 27 0,007 Valid
5 0,000 Valid 28 0,003 Valid
6 0,001 Valid 29 0,000 Valid
7 0,139 Tidak Valid 30 0,016 Valid
8 0,003 Valid 31 0,023 Valid
9 0,002 Valid 32 0,010 Valid
10 0,002 Valid 33 0,004 Valid
11 0,000 Valid 34 0,000 Valid
12 0,072 Tidak Valid 35 0,038 Valid
13 0,000 Valid 36 0,000 Valid
14 0,000 Valid 37 0,001 Valid
15 0,081 Tidak Valid 38 0,000 Valid
16 0,135 Tidak Valid 39 0,000 Valid
17 0,026 Valid 40 0,227 Tidak Valid
18 0,003 Valid 41 0,000 Valid
19 0,576 Tidak Valid 42 0,000 Valid
20 0,214 Tidak Valid 43 0,000 Valid
21 0,003 Valid 44 0,000 Valid
22 0,000 Valid 45 0,000
23 0,006 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan pada 70

responden, pada skala regulasi diri terdiri dari 45 pernyataan terdapat 7

butir item yang tidak valid. Maka dapat diketahui bahwa terdapat 39 item

yang valid.
Tabel.5 Hasil Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosi
No Sign Keterangan No Item Sign Keterangan
Item
1 0,069 Tidak Valid 24 0,000 Valid
2 0,000 Valid 25 0,000 Valid
3 0,000 Valid 26 0,450 Tidak Valid
4 0,325 Tidak Valid 27 0,018 Valid
5 0,000 Valid 28 0,000 Valid
6 0,000 Valid 29 0,000 Valid
7 0,002 Valid 30 0,054 Tidak Valid
8 0,000 Valid 31 0,000 Valid
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9 0,002 Valid 32 0,000 Valid
10 0,004 Valid 33 0,000 Valid
11 0,000 Valid 34 0,000 Valid
12 0,012 Valid 35 0,000 Valid
13 0.000 Valid 36 0,164 Tidak Valid
14 0,165 Tidak Valid 37 0,000 Valid
15 0,780 Tidak Valid 38 0,000 Valid
16 0,668 Tidak Valid 39 0,000 Valid
17 0,000 Valid 40 0,024 Valid
18 0,000 Valid 41 0,001 Valid
19 0,001 Valid 42 0,003 Valid
20 0,000 Valid 43 0,000 Valid
21 0,000 Valid 44 0,022 Valid
22 0,000 Valid 45 0,000 Valid
23 0,000 Valid

Sedangkan pada skala kecerdasan emosi terdiri dari 45 pernyataan

terdapat 8 item yang tidak valid. Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat

38 item pernyataan yang valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana hasil

pengukuran relatif konsistens, jika pengukuran diulang atau lebih. Jadi,

uji ini adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur

dapat dipercaya dan diandalkan (Sugiyono, 2019). Uji reliabilitas ini

menggunakan rumus Cronbach alpha.

-l

Keterangan :

T
k

2
St

Dasar keputusan dalam uji reliabilitas adalah :

: Reliabilitas instrumen

: Banyaknya soal

: Jumlah varian butir

: Varian total

e Jika nilai cronbach alpha > 0.60 maka angket dinyatakan reliabel.
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e Jika nilai cronbach aplha < 0.60 maka angket dinyatakan tidak

reliabel.

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan SPSS versi 23 diperoleh

hasil output variabel regulasi diri menggunakan tabel sebagai berikut.

Tabel 6.Hasil Output Uji Reliabilitas Variabel X (Regulasi Diri)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,867 38

Dengan demikian, dapat diketahui pada tabel di atas, hasil nilai
cronbach alfa untuk variabel regulasi diri sebesar 0,867. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa angket regulasi diri adalah reliabel karena nilai

cronbach alpha besar dari 0,60.

Adapun hasil output uji reliabilitas variabel kecerdasan emosi

menggunakan program SPSS versi 23 yaitu.

Tabel.7 Hasil Output Uji Reliabilitas Variabel Y (Kecerdasan Emosi)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

,898 37

Dapat dilihat pada tabel diatas hasil uji reliabilitas variabel
kecerdasan emosi, hasil nilai cronbach alfa yaitu 0,869. Sehingga dapat
diketahui bahwa angket kecerdasan emosi adalah reliabel. Karena nilai

cronbach alpha lebih besar dari 0,60.
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F. Uji Analisis Prasyarat
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji ini menggunakan
metode Kolmogorov Smirnov. Dasar pengambilan keputusan dalam uji
ini yaitu jika signifikan yang didapat < 0,05 maka data dari sampel
tersebut berdistibusi normal, sebaliknya jika signifikan yang diperoleh >
0,05 maka data dari sampel tersebut tidak berdistribusi normal (Usmadi,
2020). Berikut hasil dari uji normalitas dengan menggunakan uji
kolmogorov smirnov.

Tabel.8 Hasil Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 70
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. Deviation 16,85398787

Most Extreme Differences Absolute ,164
Positive ,085

Negative -,164

Test Statistic ,164
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel di atas data yang digunakan berdistribusi normal.
Hal ini dikarenakan nilai dari signifikansinya 0,000. Adapun syarat

bahwa uji ini bernilai normal jika nilai signifikansinya kecil dari 0,05.
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2. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bahwa dua variable
yang diuji memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji ini dipakai
sebagai prasyarat dalam analisis korelasi. Dasar pengambilan keputusan
dalam uji ini yaitu jika nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan antara
variabel X dan Y nya linear. Namun, jika nilai probabilitas nya < 0,05
maka hubungan variabel X dan Y nya tidak linear (Gunawan, 2018).
Adapun hasil uji linearitas sebagai berikut.

Tabel.9 Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square [F Sig.
Kecerdasan Between  (Combined) 8898,36
. 38| 234,168| ,656| ,893
emosi * Groups 9
Regulasi Linearity 369,559 1| 369,559 | 1,035]| ,317
diri Deviation from | 8528,81
L 371 230,508 ,645]| ,899
Linearity 0
Within Groups 110711
31| 357,133
17
Total 19969,4
69
86

Berdasarkan pada tabel di atas terdapat deviation from linearity
nilai signifikasi nya adalah 0,889. Dapat diketahui bahwa nilai nya linear
atau memiliki hubungan antara variabel regulasi diri dengan variabel
kecerdasan emosional. Hal ini dikatakan linear karena telah memenuhi
syarat bahwa jika nilai signifikansi besar dari 0,05 maka angketnya

berdistribusi linear.
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G. Teknik Analisis Data

Pada teknik ini data yang telah dikumpulkan sehingga diperoleh hasil
yang akan dipakai agar bisa dianalisis. Dalam menganalisis data dengan
menggunakan analisis kuantitatif dengan cara data yang telah diperoleh
kemudian dikumpulkan lalu diolah melalui tahap editing, coding, dan
tabulating (Syahrum & Salim, 2014).

Adapun teknik analisis ini menggunakan analisis regresi, analisis ini
berkenaan dengan adanya ketergantungan antara variabel X dengan variabel
Y. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel X
terhadap variabel Y (Abdullah, 2015).

a. Uji regresi linear sederhana

Dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu variabel x dan
variabel y, maka untuk mengetahui seberapa besar pengaruh regulasi diri
terhadap kecerdasan emosi warga binaan di Lapas Kelas Il A Padang
maka digunakan uji ini agar dapat menguji signifikan atau tidaknya
hubungan dua variabel melalui koefisien regresinya. Dengan
menggunakan uji ini pula akan diketahui sejauh mana perubahan nilai
variabel dependen terhadap variabel independen.

Adapun persamaan regresi linear sederhana adalah

Y=a+bX
Keterangan:
Y :Variabel dependen (kecerdasan emosional di Lapas Kelas Il A
Padang).
a :Harga Y ketika harga X =0 (harga konstan).
b :Angka Y atau koefisien regresi ,yang menunjukkan angka

peningkatan atau penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada perubahan variabel independen.



48

:Variabel independen yang memiliki nilai tertentu (regulasi diri
warga binaan di Lapas Kelas Il A Padang.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
Berdasarkan subjek yang digunakan adalah sampling jenuh. Maka
responden yang mengisi kuesioner adalah semua warga binaan yang berada di
bagian rehabilitas. Adapun jumlah warga binaan yang berada di bagian
rehabilitas yaitu terdiri dari 70 orang. Warga binaan ini dipilih semua menjadi
responden tanpa melihat dari suku, usia, agama dan kasusnya.
1. Deskripsi Data Kondisi Self Regulation pada Warga Binaan di Lapas
Kelas Il A Padang
a) Kondisi Metakognitif Warga Binaan
Hasil pengolahan data melalui instrumen kondisi metakognitif
warga binaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel.10 Interval kondisi metakognitif warga binaan

Interval Kategori F %
59-70 Sangat Tinggi 41 58,5%
48-58 Tinggi 27 38,5%
37-47 Sedang 1 1,5%
26-36 Rendah 0 0
14-25 Sangat Rendah 1 1,5%

Jumlah 70 100%

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 70 responden terdapat 58,5%
atau 41 orang berada pada kategori sangat tinggi, 38,5% atau 27 orang
berada pada kategori tinggi, 1,5% atau 1 orang berada pada kategori
sedang dan 1,5% atau 1 orang juga berada pada kategori sangat rendah.

Adapun hasil deskripsi data pada aspek metakognitif berdasarkan

diagram sebagai berikut.
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Gambar.2 Deskripsi data aspek metakognitif
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Dapat dilihat pada diagram di atas, terdapat persentase tertinggi
yaitu sebesar 58.5%. dengan jumlah warga binaan 41 orang yang
berada pada kategori sangat tinggi berdasarkan aspek metakognitif.

. Kondisi Motivasi Warga Binaan

Hasil pengolahan data melalui instrumen kondisi motivasi warga

binaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel.11 Interval kondisi motivasi warga binaan

Interval Kategori F %
59-70 Sangat Tinggi 35 50%
48-58 Tinggi 31 44%
37-47 Sedang 4 6%
26-36 Rendah 0 0
14-25 Sangat Rendah 0 0

Jumlah 70 100%

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 70 responden terdapat 50%
atau 35 orang berada pada kategori sangat tinggi, 44% atau 21 orang
berada pada kategori tinggi, dan 6% atau 4 orang berada pada kategori
sedang.

Adapun hasil deskripsi data pada aspek motivasi berdasarkan

diagram sebagai berikut.
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Gambar.3 Deskripsi data aspek motivasi
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Dapat dilihat pada diagram di atas, persentase tertinggi yaitu
sebesar 50%. Dengan jumlah warga binaan 35 orang yang berada pada
kategori sangat tinggi berdasarkan aspek motivasi.

. Kondisi Perilaku Warga Binaan

Hasil pengolahan data melalui instrumen kondisi perilaku warga

binaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel.12 Interval kondisi perilaku warga binaan

Interval Kategori F %
43-50 Sangat Tinggi 38 54%
35-42 Tinggi 25 36%
27-34 Sedang 6 8.5%
19-26 Rendah 1 1.5%
10-18 Sangat Rendah 0 0

Jumlah 70 100%

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 70 responden terdapat 54%
atau 38 orang berada pada kategori sangat tinggi, 35,7% atau 25 orang
berada pada kategori tinggi, 8,57% atau 6 orang berada pada kategori

sedang, 1,42% atau 1 orang berada pada kategori rendah.

Adapun hasil deskripsi data pada aspek perilaku berdasarkan

diagram sebagai berikut.
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Berdasarkan diagram di atas dapat dilihat bahwa persentase

tertinggi yaitu sebesar 54% dengan jumlah warga binaan 38 orang yang

berada pada kategori sangat tinggi berdasarkan aspek perilaku.

2. Deskripsi Data Kondisi Kecerdasan Emosional pada Warga Binaan

di Lapas Kelas Il A Padang

a. Kondisi Kesadaran Diri Warga Binaan

Hasil pengolahan data melalui instrumen kondisi kesadaran diri

warga binaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel.13 Interval kondisi kesadaran diri warga binaan

Interval Kategori F %
48-55 Sangat Tinggi - -
39-47 Tinggi 25 36%
30-38 Sedang 42 60%
21-29 Rendah 3 4%
11-20 Sangat Rendah 0 0

Jumlah 70 100%

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 70 responden terdapat 35,7%

atau 25 orang berada pada kategori tinggi, 60% atau 42 orang berada

pada kategori sedang dan 4,28% atau 3 orang juga berada pada kategori

rendah.
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Adapun hasil deskripsi data pada aspek kesadaran diri berdasarkan
diagram sebagai berikut.

Gambar.5 Deskripsi data aspek kesadaran diri
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Dapat dilihat pada diagram diatas bahwa persentase tertinggi pada
aspek kesadaran diri sebesar 60% dengan jumlah warga binaan 42
orang yang berada pada kategori tinggi.

. Kondisi Manajemen Diri Warga Binaan

Hasil pengolahan data melalui instrumen kondisi manajemen diri

warga binaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel.14 Interval kondisi manajemen diri warga binaan

Interval Kategori F %
53-60 Sangat Tinggi 43 61%
43-52 Tinggi 22 31.5%
33-42 Sedang 4 6%
23-32 Rendah 1 1.5%
12-22 Sangat Rendah 0 0

Jumlah 70 100%

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 70 responden terdapat 61,4%
atau 43 orang berada pada kategori sangat tinggi, 31,4% atau 22 orang
berada pada kategori tinggi, 5,71% atau 4 orang berada pada kategori

sedang dan 1,42% atau 1 orang juga berada pada kategori rendah.
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Adapun hasil deskripsi data pada aspek manajemen diri
berdasarkan diagram sebagai berikut.

Gambar.6 Deskripsi data aspek manajemen diri
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Dapat dilihat pada diagram di atas bahwa persentase tertinggi pada

D

aspek manajemen diri sebesar 61% dengan jumlah warga binaan 43
orang yang berada pada kategori sangat tinggi.
. Kondisi Kesadaran Sosial Warga Binaan

Hasil pengolahan data melalui instrumen kondisi kesadaran sosial
warga binaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel.15 Interval kondisi kesadaran sosial warga binaan

Interval Kategori F %
27-30 Sangat Tinggi 49 70%
22-26 Tinggi 19 27%
17-21 Sedang 1 1.5%%
12-16 Rendah 0 0

6-11 Sangat Rendah 1 1.5%
Jumlah 70 100%

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 70 responden terdapat 70%
atau 49 orang berada pada kategori sangat tinggi, 27,1% atau 19 orang
berada pada kategori tinggi, 1,42% atau 1 orang berada pada kategori
sedang dan 1,42% atau 1 orang juga berada pada kategori sangat

rendah.
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Adapun hasil deskripsi data pada aspek kesadaran sosial
berdasarkan diagram sebagai berikut.

Gambar.7 Deskripsi data kesadaran sosial
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Dapat dilihat pada diagram di atas bahwa persentase tertinggi pada
aspek kesadaran sosial sebesar 70% dengan jumlah warga binaan 49
orang yang berada pada kategori sangat tinggi.

. Kondisi Keterampilan Sosial Warga Binaan

Hasil pengolahan data melalui instrumen kondisi keterampilan

sosial warga binaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel.16 Interval kondisi keterampilan sosial warga binaan

Interval Kategori F %
33-40 Sangat Tinggi 55 78%
27-32 Tinggi 11 16%
21-26 Sedang 4 6%
15-20 Rendah 0 0
8-14 Sangat Rendah 0 0

Jumlah 70 100%

Tabel di atas menjelaskan bahwa dari 70 responden terdapat 78,5%
atau 55 orang berada pada kategori sangat tinggi, 15,7% atau 11 orang
berada pada kategori tinggi, dan 5,71% atau 4 orang berada pada

kategori sedang.
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Adapun hasil deskripsi data pada aspek keterampilan sosial

berdasarkan diagram sebagai berikut.

Gambar.8 Deskripsi data keterampilan sosial
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Dapat dilihat pada diagram di atas bahwa persentase tertinggi pada

aspek keterampilan sosial sebesar 78% dengan jumlah warga binaan 55

orang yang berada pada kategori sangat tinggi.

3. Deskripsi Analisis Data Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Adapun hasil uji regresi linear sederhana sebagai berikut.

Tabel.17 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 213,600 21,393 9,985 | ,000
regulasi diri -,130 ,115 -,136| -1,132] ,261

a. Dependent Variable: kecerdasan emosi

Berdasarkan tabel di atas bahwa variabel regulasi diri memiliki

pengaruh terhadap variabel

kecerdasan emosional.

Hal ini telah

memenuhi syarat uji regresi linear sederhana yang nilai signifikansi kecil

dari 0,05.
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Persamaa regresi dalam pengujian ini yaitu.

Y=a+bX

Y= 213,600 + (-130)

Dari persamaan ini dapat diketahui nilai constans variabel
kecerdasan emosional sebesar 213,600 dan adapun koefisien regresi
variabel regulasi diri sebesar -130 sehingga dapat dinyatakan bahwa
setiap penambahan sebesar 0,1% nilai regulasi diri, maka akan bertambah
nilai kecerdasan emosi menjadi -130. Dengan demikian dapat diketahui

bahwa regulasi diri berpengaruh positif terhadap kecerdasan emosional.

B. Pembahasan
1. Gambaran dari Self Regulation Warga Binaan di Lapas Kelas Il A
Padang

Self regulation atau pengaturan diri merupakan hal penting dalam
kehidupan seseorang, ini disebabkan karena pengaturan diri dapat
menjauhkan seseorang dari kesalahan ataupun perbuatan yang melanggar
norma. Jika seseorang mampu meregulasi dirinya dapat membuat
seseorang tersebut terhindar dari stres. Stres dapat menghambat
kemampuan sesorang dalam berfikir secara logis dan keputusan yang
rasional (Uno & Umar, 2023).

Dalam meregulasi diri hal yang pertama kali dilakukan oleh individu
adalah perencanaan. Suatu perencanaan merupakan aspek penting dalam
merubah perilaku seseorang (Syafruddin dkk., 2022). Adapun secara rata-
rata warga binaan memiliki perencanaan dalam merubah perilaku menjadi

lebih baik. Hal ini disebabkan karena lingkungan yang merubah pola pikir
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warga binaan. Selama di rehabilitas, warga binaan dilakukan pembinaan.
Banyak kegiatan-kegiatan positif yang dilakukan seperti membuat
kerajinan tangan, membaca buku, wirid harian, diadakannya morning
meeting, dan seminar konselor. Dengan adanya kegiatan tersebut warga
binaan mampu berfikir mengenai perencaaan hidup kedepannya.

Perencaaan yang baik dapat menghasilkan tujuan baik pula. Untuk
memulai perencanaan merubah tingkah laku menjadi lebih baik, warga
binaan perlu adanya niat dan tekad yang kuat agar mampu meregulasi
dirinya. Hal ini disebabkan karena segala sesuatu tergantung pada niat
seseorang. Jika tidak ada niat untuk berubah maka semua perencanaan
tersebut tidak akan terjadi.

Perencanaan merubah perilaku, mesti ada niat yang ikhlas (Sholihin,
2022). Karena dengan ikhlas seseorang dapat meregulasi diri tanpa ada rasa
berat dalam melakukan perencanaan. Allah berfirman dalam ar-Ra’du ayat
11.

U I VRSV LR PV ¥ R T
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka

sendiri”. (Qs Ar-Ra’du ayat 11)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT tidak merubah diri seseorang
jika seseorang itu sendiri tidak merubah dirinya. Untuk itu perencaaan
merubah perilaku menjadi lebih baik adalah tanggung jawab manusia itu
sendiri. Hal ini menunjukkan jika seseorang ingin berubah mesti individu

tersebut merubah sendiri perilakunya. Contohnya mengubah pola hidup
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warga binaan itu sendiri seperti mengatur pola tidur, mengerjakan
kewajiban shalat tepat waktu, melakukan hal-hal yang bermanfaat.

Beberapa upaya yang dilakukan untuk menjaga warga binaan tetap
melakukan perencanaan untuk merubah perilaku menjadi lebih baik yaitu
dengan selalu memberikan motivasi terhadap warga binaan dan
mengatakan kepada warga binaan bahwa manusia merupakan tempat
khilaf namun bukan berarti manusia tidak bisa berubah menjadi lebih baik
serta meyakinkannya bahwa Allah SWT mengampuni dosa-dosanya selagi
individu tersebut mau bertaubat.

Selain itu, suatu individu mesti mengukur kemampuan yang ada pada
diri. Mengukur diri merupakan hal penting. Jika tidak, individu dapat
meremehkan dirinya sendiri, tidak percaya diri dan mengatakan bahwa
“saya tidak bisa berubah”. Gandhi (2007) pernah mengatakan “If | have
the belief that | can do it, | shall surely acquire the capacity to do it even if
I may not have it at the beginning ““( jika saya memiliki keyakinan bahwa
saya dapat melakukannya, saya pasti akan memperoleh kapasitas untuk
melakukannya bahkan jika saya mungkin tidak memilikinya pada
awalnya). Maksudnya yaitu seseorang perlu memiliki kepercayaan pada
diri bahwa ia mampu berubah.

Untuk meningkatkan pola hidup individu perlu mengukur diri agar
dapat meningkatkan pengembangan dan kualitas diri. Adapun secara rata-
rata banyak dari warga binaan kurang mampu dalam mengukur
kemampuan dirinya. Hal ini disebabkan karena warga binaan kurang

bersungguh-sungguh dalam mengusahakan pola hidup lebih baik. Terdapat
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dari warga binaan yang sering bermalas-malasan contohnya ketika siang
hari jika tidak ada kegiatan warga binaan cenderung tidur dari pada
melakukan hal-hal yang positif seperti membuat kerajinan tangan,
menghafal al-Qur’an, maupun membaca buku. Semestinya warga binaan
harus memanfaatkan waktu luang. Sehingga dengan demikian dapat
mengurangi stres warga binaan itu sendiri (Husni, 2023)

Selain itu, warga binaan juga mesti mampu mengintruksikan dirinya.
Selama di rehabilitasi warga binaan telah dilakukan pembinaan. Tentu
dengan demikian warga binaan mampu manahan gejolak emosi yang
hadir. Contohnya, jika terjadi perselisihan warga binaan mampu
mengontrol emosi marah, tidak tertawa secara berlebihan, mampu
mengontrol emosi jika terjadi musibah atau pun cobaan.

Orang yang mampu meregulasi diri memiliki motivasi tersendiri
dalam merubah perilakunya. Secara rata-rata banyak dari warga binaan
menjadikan orang yang disayanginya sebagai motivasi untuk berubah
menjadi lebih baik. Hal ini karena motivasi dapat menghadirkan perubahan
energi dalam diri individu, ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi
agar tercapai tujuan yang ingin dicapai. Motivasi sangat dipengaruhi dua
faktor yaitu faktor eksternal maupun internal (Djarwo, 2020). Faktor
eksternal yaitu faktor yang disebabkan dari luar contohnya keluarga dan
masyarakat. Adapun faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam
diri disebabkan oleh adanya keinginan untuk dapat hidup lebih baik,
keinginan agar mendapat penghargaan maupun pengakuan bahwa setiap

orang bisa berubah.
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Menurut Santrock & Cordero (2012) motivasi adalah proses yang
memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku, artinya perilaku yang
memiliki motivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan
bertahan lama. Adapun cara meningkatkan motivasi agar perilaku berubah
yaitu; pertama; menentukan tujuan hidup, kedua; berfikir positif, ketiga;
membuat planning dan lakukan hal yang prioritas, keempat; memiliki
support system, kelima; beri hadiah untuk diri sendiri, keenam tidak takut
akan  kegagalan, ketujuh  melakukan hal positif kemudian
membiasakannya.

Selain itu, juga meyakini dalam hati bahwa setiap kesulitan yang
datang pasti ada kemudahan menyertainya. Sebagaimana Allah berfirman
dalam al-Qur’an surah al-Insyirah ayat 8.

R4 e g
Artinya:”Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan”. (Qs. Al-
Insyirah ayat 6).

Dalam Tafsir Ibnu Katsir (Syeikh, 2009) ayat ini menjelaskan kepada
manusia bahwa setiap kesulitan maupun kesusahan ada kemudahan yang
Allah berikan. Cara agar warga binaan dapat selalu menghadirkan motivasi
dalam perubahan hidup menjadi lebih baik yaitu dengan niatkan setiap
perubahan yang dilakukan karena Allah SWT, selalu bersikap optimis,
percaya diri, tidak berputus asa, tetap bertahan terhadap rintangan atau
kesulitan yang datang.

Selain itu juga orang yang memiliki regulasi diri cenderung autonomy.

Autonomy adalah hak kemandirian maupun kebebasan seseorang dalam
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melakukan sesuatu (Fani, 2023). Dalam kehidupan bermasyarakat pasti
ada yang namanya norma-norma. Norma adalah suatu alat yang mengatur
tatanan dalam hidup baik pada diri sendiri, masyarakat maupun pada
lingkungannya (Prastika, 2023).

Secara rata-rata banyak dari warga binaan yang mematuhi peraturan
yang ada di rehabilitasi. Meskipun awalnya dilakukan secara terpaksa dan
lama kelamaan dapat menjadi terbiasa. Sehingga mampu meregulasi
dirinya dengan baik. Contohnya pada saat warga binaan berbicara dengan
sesama warga binaan. Warga binaan mesti mampu menjaga sikap baik
dalam perkataan maupun perbuatan. Dapat mengetahui kosakata tepat dan
tidak menyakiti perasaan sesama warga binaan.

Untuk menjaga agar selalu mematuhi peraturan di rehabilitasi dengan
selalu berpikir bahwa hidup ada norma. Norma bukan untuk tidak dipatuhi.
Peraturan hadir untuk memperbaiki tingkah laku manusia (Handayani,
2023). Apabila mematuhinya tentu akan dapat merubah tingkah laku
kearah yang lebih baik.

Orang yang memiliki regulasi diri mesti memiliki kepercayaan diri
yang tinggi. Hal ini karena orang yang memiliki kepercayaan diri
cenderung mampu berbicara di depan umum. Adapun secara rata-rata
terdapat banyak dari warga binaan yang memiliki kurangnya rasa
kepercayaan diri. Hal ini disebabkan karena kurangnya antusias atau tidak
bersemangatnya warga binaan dalam menjalani kegiatan-kegiatan yang
ada di rehabilitasi contohnya seperti seminar konselor. Selain itu, juga

terdapat warga binaan yang tidak berani berbicara didepan umum. Karena
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kurang kepercayaan diri. Adapun cara untuk meningkatkan rasa percaya
diri yaitu; pertama memiliki sikap positif, membayangkan sebuah
keberhasilan, mengetahui atau paham terhadap yang ingin disampaikan,
tidak takut salah dan tidak membandingkan diri dengan orang lain (Winarti
dkk., 2023).

Selain yang dijelaskan di atas, orang yang memiliki regulasi diri
mampu menghadirkan lingkungan yang mendukung. Warga binaan yang
berada di rehabilitasi otomatis telah menghadirkan lingkungan yang
mendukung hal ini karena di rehabilitas warga binaan melakukan
pembinaan untuk memperbaiki atau merubah perilaku menjadi lebih baik.
Secara rata-rata banyak dari warga binaan yang telah mengetahui adab-
adab dalam bertindak maupun berbicara. Hal ini disebabkan selama
direhabilitas warga binaan diajarkan cara yang tepat dalam bertindak
maupun berbicara. Namun, ada beberapa dari warga binaan yang kurang
mampu mengontrol, maupun mengendalikan diri menjadi lebih baik. Ini
disebabkan karena tidak selarasnya antara pikiran, perasaan dan perbuatan
individu itu sendiri. Untuk itu agar warga binaan mampu mengontrol
dirinya. Mesti memiliki pikiran yang positif, mengetahui dampak yang

akan terjadi jika tidak mampu mengontrol dirinya (Rahayu dkk., 2022).

. Gambaran dari Kecerdasan Emosional Warga Binaan di Lapas
Kelas Il A Padang

Kecerdasan emosional sangat berperan penting dalam kehidupan baik
untuk diri sendiri maupun orang lain. Seseorang yang memiliki kecerdasan

emosioanl ditandai dengan mampunya seseorang dalam mengenal diri,
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emosi, atau tindakannya kepada orang lain. Menurut Goleman (2005)
aspek pertama kali dalam kecerdasan emosi adalah self awareness
(kesadaran diri). Kesadaran diri adalah kemampuan seseorang dalam
mengenal serta memahami diri nya secara utuh baik itu dari sifat, karakter,
perasaan, emosi maupun cara seseorang itu beradaptasi dengan
lingkungannya.

Orang yang memiliki kesadaran diri mesti sadar terhadap emosi yang
hadir didalam dirinya. Kesadaran emosi berperan penting dalam
kehidupan manusia. Karena dengan sadar akan emosi, seseorang mampu
memahami dampak terhadap perbuatan yang dilakukan sehingga dapat
mengendalikan sesuatu yang akan terjadi (Ulandari dkk., 2023). Orang
yang memiliki kesadaran emosi cenderung berfikir sebelum bertindak,
dapat mengetahui buruk atau tidaknya yang diperbuat.

Secara rata-rata warga binaan memiliki kesadaran emosi. Hal ini
ditandai dengan diketahuinya perasaan yang timbul ketika sesuatu terjadi.
Contohnya ketika mendapatkan paket makanan dari keluarga warga binaan
merasa senang, warga binaan tertawa disaat teman bertingkah lucu,
merasa sedih jika musibah menimpa.

Selain itu, orang sadar akan emosinya dapat mengetahui makna dari
emosi yang dirasakan, alasan emosi bisa terjadi, juga menyadari hubungan
antara individu pikirkan dengan emosi yang dirasakan (Tridhonanto,
2010). Untuk menjaga agar warga binaan selalu sadar akan emosi yaitu
dengan selalu berfikir terlebih dahulu sebelum melakukan sesuatu,

sehingga dapat mengetahui yang dilakukakannya baik atau tidak.
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Orang yang memiliki kecerdasan emosi mampu menilai dirinya
sendiri. Hal ini karena dengan menilai diri sendiri seseorang mampu
mengontrol segala perbuatan yang akan dilakukannya serta saat
berhubungan dengan orang lain. Adapun secara rata-rata warga binaan
mampu menilai dirinya sendiri, namun warga binan tersebut belum
memiliki tekad yang kuat untuk berubah. Sehingga menyebabkan
terhambatnya proses pengembangan diri.

Penilaian diri sendiri memiliki manfaat seperti; mengetahui sesuatu
yang individu butuhkan maupun diinginkan, individu mengetahui
kelebihan maupun kekurangan pada diri, dapat menjadi penunjang
seseorang untuk memperbaki maupun mengembangkan diri serta dapat
mengetahui penyebab individu tersebut gagal dan sukses terhadap hal yang

diperbuat. Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an surah al —Hasyar ayat 18
O3kaas G s At Sy g5 I Cal B S shaidls bt 1985 11 ol 20
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh, Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu

kerjakan ”.(Qs.Al-Hasyar 18)

Dalam Tafsir Ibnu Katsir (Sheikh, 2004) ayat ini memerintahkan
kepada manusia untuk mengintropeksi diri. Sebelum mengintopeksi hal
yang pertama Kkali dilakukan adalah evaluasi atau penilaian diri. Sehingga
dengan intropeksi seseorang mampu mengakui kesalahan dan bertekad
untuk berubah ke arah yang lebih baik. Cara agar seseorang menilai diri

yaitu dengan mengevaluasi niat maupun perbuatan yang individu tersebut

lakukan.
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Manusia itu makhluk sosial hal ini menandakan bahwa manusia saling
membutuhkan satu sama lain. Disaat individu memiliki masalah, individu
sangat membutuhkan orang lain untuk mendengarkan keluh kesahnya
(Husna, 2023). Hidup saling tolong menolong dapat membuat individu
tidak merasa sendiri. Sehingga tidak menimbulkan stres pada jiwa.
Adapun kondisi warga binaan secara rata-rata mampu memahami perasaan
temannya. Hal ini ditandai dengan pekanya warga binaan terhadap apa
yang dirasakan oleh temannya. Dengan melihat tanda-tanda verbal
maupun non verbal seperti dari cara temannya itu berbicara, ekspersi
wajah maupun gerakannya. Namun terdapat juga dari warga binaan kurang
empati contohnya lebih cenderung tidak perduli disaat temannya
kesusahan.

Empati, tidak tumbuh secara instan. Adapun cara untuk
menumbuhkan rasa empati yaitu; pertama; perbanyak bergaul dengan
orang lain tanpa melihat latar belakang orang tersebut, kedua;
mendengarkan orang lain berbicara tanpa menyela ataupun memotong
pembicaraannya, ketiga; membayangkan jika berada diposisi yang teman
rasakan, dan keempat; selalu peka terhadap situasi yang terjadi (Fithriyana,
2019). Untuk menjaga agar selalu hadir rasa empati pada diri seseorang
yaitu dengan cara selalu membayangkan jika hal itu terjadi pada diri
sendiri.

Selain itu, orang yang memiliki kecerdasan emosi ditandai dengan
mampunya dalam mengormati keberagaman. Adapun pada umumnya

warga binaan telah mampu untuk menghormati keragaman. Karena di
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rehabilitas warga binaan telah dilakukan pembinaan. Sehingga warga
binaan telah memiliki rasa toleransi sehingga tidak merendahkan suku,
agama, maupun budaya sesama warga binaan. Cara agar selalu terjaga rasa
mengormati  perbedaan maupun keragaman vyaitu dengan tidak
memaksakan ajaran atau tradisi yang dimiliki kepada orang lain, selalu
menjaga silaturrahmi, berbuat baik terhadap sesama, tidak merendahkan
baik itu dari suku, bahasa, adat, maupun agama.

Selain kesadaran diri aspek penting dalam kecerdasan emosi adalah
manajeman diri. Orang yang baik manajemen diri maka mampu dalam
mengendalikan dirinya. Pengendalian diri sangat berperan penting dalam
kehidupan. Pengendalian atau kontrol diri ialah suatu kecakapan seseorang
dalam mengatur serta mengarahkan diri dalam melakukan suatu perbuatan
yang cenderung dapat diterima maupun sesuai dengan norma yang berlaku
dalam kehidupan (Rosdialena dkk., 2022). Pengendalian diri dapat
membantu individu dalam mengatasi hal yang kemungkinan akan terjadi.
Dampak jika individu tidak memiliki pengendalian diri yaitu dapat
membuat tubuh mudah lelah, stres, mudah frustasi, dijauhi orang lain,
sehingga selalu menyalahkan keadaan. Adapun dampak positif dari
pengendalian diri adalah membuat hidup menjadi lebih tenang, dapat
meningkatkan kesehatan mental, mampu menghadapi permasalahan,
mampu mengelola emosi, meningkatkan kepercayaan diri dan mampu
meningkatkan kefokusan dalam melakukan sesuatu (Dewi, 2012).

Secara rata-rata warga binaan kurang akan pengendalian pada dirinya.

Contohnya seperti sering bergadang, mudah tersulut emosi jika
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direndahkan, jika butuh uang mau mengambil barang yang bukan haknya.
Orang yang memiliki pengendalian diri yang rendah dapat ditandai dengan
tidak sabar, cenderung egois, mudah marah. Namun juga ada warga binaan
yang memiliki pengendalian diri. Adapun cara meningkatkan pengendalian
diri yaitu sabar, sabar adalah cara seseorang untuk mempertahankan diri
dari segala perbuatan yang dilarang, serta mampu menghadapi ujian
maupun hawa nafsu (Ernadewita dkk., 2019), mengganti kebiasaan negatif
menjadi positif, dan mengetahui dampak terhadap yang dilakukan. Orang
yang memiliki pengendalian diri yang baik maka cenderung memahami
makna hidup yang sesungguhnya serta mengetahui hal-hal yang
diperintahkan maupun hal yang dilarang (Maiseptian dkk., 2021).

Orang yang memiliki kecerdasan emosi cenderung mampu
mengembangkan kemampuannya. Pengembangan diri adalah suatu proses
pembentukan potensi, bakat, sikap, perilaku dan kepribadian seseorang
melalui pembelajaran dan pengalaman yang dilakukan berulang-ulang
sehingga meningkatkan kapasitas atau kemampuan diri sampai pada tahap
otonomi (kemandirian) (Yaumi, 2016). Pada umumnya warga binaan
mampu membantu pengembangan diri terhadap temannya. Contohnya
mengajari orang lain membuat kerajinan tangan, membantu mendengarkan
hafalan ayat sesama warga binaan. Selagi ada keinginan seseorang untuk
berubah maupun memperbaiki diri warga binaan saling tolong menolong
dalam mengembangkan kemampuan terhadap dirinya.

Ada beberapa faktor yang mampu menggerakkan kemampuan orang

lain seperti memberikan penghargaan, ancamaan, bujukan dan otoritas
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(Syahril, 2019). Namun suatu pengembangan diri bisa terjadi karena
adanya tekad yang kuat pada diri suatu individu. Adapun cara untuk
mengembangkan kemampuan orang lain yaitu dengan melihat tipe atapun
bentuk karakter kepribadian yang akan dipengaruhi. Sehingga dapat
mengetahui standar kemampuan yang dimiliki.

Selain itu, orang yang memiliki kecerdasan emosi juga cenderung
mampu memanajemen konflik baik itu pada diri sendiri maupun orang
lain. Manajemen konflik adalah segenap usaha yang dilakukan seseorang
dalam mencegah terjadinya suatu konflik, baik itu terjadi pada diri sendiri
maupun terhadap orang lain (Puspita, 2018). Secara rata-rata warga binaan
telah mampu memanajemen konflik. Karena di rehabilitas ada kegiatan
yang bernama morning meeting dan wrap up. Pada kegiatan ini warga
binaan dilatih untuk menceritakan permasalahan yang terjadi dan mencari
solusi terhadap permasalahan tersebut. Sehingga tidak terjadi
kesalahpaham atau terjadinya miss komunikasi. Adapun ayat al-Qur’an
yang menjelaskan tentang manajemen konflik yaitu terdapat pada al-

Qur’an surah al-Hujurat ayat 11 yang berbunyi;

/o}/n}njé///'l' ﬁ@,‘,}o/’.//ﬂz 08 (0 TE N_9 . % o2 "‘;o -
Ogd~y (.m Al 14413 (,S,n‘}z-\ on 1ekoold 8551 Vsl )
Artinya :”Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara,maka

damaikanlah jika mereka berselisih. Dan bertagwalah pada
Allah agar kamu mendapat rahmat ”. (Qs.Al-Hujurat ayat 11)

Berdasarkan Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Quthub, 2005) ayat ini
menjelaskan bahwa manusia itu bersaudara. Untuk itu jika terjadi cerai
berai atau bermusuhan manusia diperintakan untuk mendamaikan. Juga

diperintahkan untuk bertakwa agar mendapat rahmat dari Allah SWT. Hal
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ini selaras dengan manajemen konflik. Karena manajemen konflik adalah
usaha mencegah, menghindari konflik serta mengurangi terjadinya resiko
terhadap permasalahan yang muncul (Puspita, 2018). Untuk itu manusia
mesti mampu memanajemen konflik.

Konflik terhadap orang lain mampu diredakan dengan jalan
musyawarah (Al-Asy’ari, 2021). Sebagaimana hal ini juga dijelaskan

dalam al-Qur’an surah ali-Imran ayat 159 yang berbunyi.

Sooi%ze (L 0802 Aot cipo. o o8, 10 P Toern (i oo o ef. o oo ¥ LW R

B a1 adie Gasb il be 13y CU L s ES 5. 08 C A Gh B Wb
Lo st 4 A d ) T &l e DX zodkby oz e de (4
CISHRN St W Ol & S35 Caje 131 Y1 G qa)alhg

Artinya:”’Maka berkat rahmat tuhanmulah kamu berperilaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu berhati kasar lagi keras maka
tentulah mereka akan menjauhi dari sekitarmu. Maka
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampun atas mereka dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
jika kamu telah membulatkan tekad maka bertagwalah kamu
kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencinta orang-orang yang
bertawakal ”. (Qs.Ali Imran ayat 159)

Dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an (Quthb, 2004) ayat ini menjelaskan
bahwa cara menyelesaikan masalah yaitu dengan musyawarah. Di dalam
musyawarah itu terdapat hal-hal yang perlu dilakukan seperti berbicara
dengan lemah lembut sehingga tidak menyakiti perasaan orang lain dan
memaafkan orang lain terhadap perbuatan yang telah dilakukan sehingga
membuat diri terdzolimi. Sedangkan dalam memanajemen konflik
terhadap diri sendiri seperti bersikap jujur dan terbuka pada diri sendiri,
bersikap tenang dan merenungi solusi yang tepat (Adams, 2022). Jika tidak
menemukan solusi, maka berkonsultasi atau ceritakan permasalahan

dengan orang terdekat maupun dengan konselor.
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3. Pengaruh Self Regulation Terhadap Kecerdasan Emosional Warga
Binaan Pemasyarakatan di Lapas Kelas |1 A Padang

Self regulation adalah satu kemampuan individu dalam
mengendalikan  diri dari  dorongan-dorongan yang negatif di
lingkungannya (Sophian & Purba, 2023). Self regulation memiliki
pengaruh terhadap kecerdasan emosional. Hal ini ditandai dengan
pengujian angket yang dilakukan peneliti pada warga binaan di lapas kelas
Il A Padang. Salah satu cara meningkatkan kecerdasan emosional adalah
dengan memiliki regulasi diri atau pengaturan diri yang baik. Kecerdasan
emosional dapat memperkuat pengendalian kondisi psikologis individu
terhadap perubahan yang terjadi di dalam kehidupan (Ferdiana & Yuwono,
2023).

Orang yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah cenderung
susah diatur (Yunia dkk., 2019). Untuk itu maka diperlukannya pengaturan
diri pada orang tersebut. Sama halnya pada warga binaan yang memiliki
kecerdasan emosional yang rendah, lebih cenderung kurang dapat
memahami perubahan yang terjadi. Sehingga warga binaan tidak dapat
beradaptasi pada lingkungannya.

Selain susah diatur, orang yang memiliki kecerdasan emosional
rendah rentan mengalami kecemasan dan depresi akibat emosi dan stres
yang tidak terkendali (Goleman, 2000). Hal ini selaras yang dirasakan oleh
warga binaan yang berada di lapas. Warga binaan merasa stres sehingga
menyebabkan kondisi fisik dan psikologisnya terganggu. Untuk itu, solusi

agar kecerdasan emosional warga binaan dapat stabil, maka dilakukan
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regulasi diri. Menata kembali kehidupan, dengan merancang hal-hal yang
perlu diperbaiki maupun dirubah, membuat target yang ingin dicapai,
memiliki motivasi yang kuat, dan mengaplikasikan ilmu yang telah
didapatkan selama di rehabilitasi.

Dalam menata kembali kehidupan, warga binaan mesti mengetahui
terlebih dahulu hal yang perlu diperbaiki dan dirubah karena dengan itu
warga binaan dapat lebih mudah dalam membatasi maupun meregulasi
terhadap perbuatan yang akan dilakukannya dalam kehidupan sehari, juga
dapat meningkatkan perbuatan yang positif seperti yang telah diajarkan
konselor dalam pembinaan di rehabilitasi. Adapun contoh perbuatan
positif yaitu membuat kerajinaan tangan, membaca buku, mendengarkan
kajian, serta melakukakan hal-hal yang lebih produktif maupun
bermanfaat. Juga melakukan perbuatan yang sesuai dengan norma seperti
bersikap jujur baik itu dalam perkataan maupun perbuatan.

Adapun hal terpenting yang mesti dimiliki oleh warga binaan yaitu
dengan mencintai diri sendiri, selalu memberikan penghargaan terhadap
diri jika telah tercapai target dalam meregulasi diri (Umam, 2022). Allah
lebih mencintai orang yang kuat dari pada orang yang lemah.

Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda.

/////
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Artinya:Dari Abu Hurairah dia berkata; "Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: 'Orang mukmin yang kuat lebih baik dan
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lebih dicintai oleh Allah Subhanahu wa Ta 'ala daripada orang
mukmin yang lemah. Pada masing-masing memang terdapat
kebaikan. Capailah dengan sungguh-sungguh apa yang berguna
bagimu, mohonlah pertolongan kepada Allah Azza wa Jalla dan
janganlah kamu menjadi orang yang lemah. Apabila kamu
tertimpa suatu kemalangan, maka janganlah kamu mengatakan;
'‘Seandainya tadi saya berbuat begini dan begitu, niscaya tidak
akan menjadi begini dan begitu’. Tetapi katakanlah; ‘Ini sudah
takdir Allah dan apa yang dikehendaki-Nya pasti akan
dilaksanakan-Nya. Karena sesungguhnya ungkapan kata 'law’
(seandainya) akan membukakan jalan bagi godaan syetan.”
(HR. Muslim)

Hadist ini menjelaskan bahwa mukmin yang kuat lebih dicintai dari
pada mukmin yang lemah. Hal ini menunjukkan warga binaan mesti
memiliki kemauan untuk memperbaiki dirinya. Tidak berperilaku pesimis
dalam menjalani kehidupan dan menerima diri tanpa menyalahkan orang
lain terhadap yang telah jadi. Dalam hadist ini juga manusia dilarang untuk
berkata “seandainya/kalau saja” karena itu dapat membuka jalan bagi setan
untuk menggodanya menuju jalan yang dilarang. Dengan ini juga

menandakan manusia perlu memiliki regulasi diri.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibuat di BAB IV pembahasn
mengenai pengaruh pengaruh self regulation terhadap kecerdasan emosional
warga binaan, maka secara umum kesimpulan dari penelitian ini bahwa :

1. Gambaran self regulation warga binaan di lapas kelas Il A Padang

Di dalam regulasi diri terdapat 3 aspek yaitu metakognitif, motivasi,
dan tingkah laku. Pada aspek metakognitif warga binaan secara rata-rata
mampu merencanakan diri menjadi lebih baik. Hal ini disebabkan karena
lingkungan di rehabilitasi yang merubah pola pikir warga binaan. Adapun
pada aspek motivasi secara rata-rata banyak dari warga binaan menjadikan
orang yang disayanginya sebagai motivasi untuk berubah menjadi lebih
baik. Hal ini karena motivasi dapat menghadirkan perubahan energi dalam
diri individu, ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi agar tercapai
tujuan yang ingin dicapai. Dari aspek tingkah laku secara rata-rata warga
binaan mampu mematuhi peraturan yang telah ditetapkan di rehabilitasi.

Namun masih terdapat juga warga binaan yang kurang memiliki

kepercayan diri yang mengakibatkan kurang beraninya warga binaan

menyampaikan pendapat pada proses morning meeting maupun wrap up.

2. Gambaran kecerdasan emosional warga binaan di lapas kelas Il A Padang
Di dalam kecerdasan emosional terdapat 4 aspek yaitu kesadaran diri,
manajemen diri, kesadaran sosial dan keterampilan sosial. Pada aspek
kesadaran diri secara rata-rata warga binaan memiliki kesadaran emosi.

Hal ini ditandai dengan diketahuinya perasaan yang timbul ketika sesuatu

74
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terjadi. Contohnya ketika mendapatkan paket makanan dari keluarga
warga binaan merasa senang, warga binaan tertawa disaat teman
bertingkah lucu, merasa sedih jika musibah menimpanya. Sedangkan pada
aspek manajemen diri secara rata-rata warga binaan kurang manajemen
pada dirinya. Contohnya seperti sering bergadang, mudah tersulut emosi
jika direndahkan, jika butuh uang mau mengambil barang yang bukan
haknya. Adapun pada aspek kesadaran sosial secara rata-rata warga binaan
mampu memahami perasaan temannya. Hal ini ditandai dengan pekanya
warga binaan terhadap apa yang dirasakan oleh temannya. Namun terdapat
juga dari warga binaan kurang empati contohnya lebih cenderung tidak
perduli disaat temannya kesusahan. Sedangkan aspek keterampilan sosial,
pada umumnya warga binaan mampu membantu pengembangan diri
terhadap temannya. Contohnya seperti mengajari orang lain membuat
kerajinan tangan, membantu mendengarkan hafalan ayat sesama warga
binaan.
3. Pengaruh self regulation terhadap kecerdasan emosional warga binaan di
Lapas kelas Il A Padang
Self regulation memiliki pengaruh terhadap kecerdasan emosional.
Hal ini ditandai dengan pengujian angket yang dilakukan peneliti pada
warga binaan di lapas kelas Il A Padang. Salah satu cara meningkatkan
kecerdasan emosional adalah dengan memiliki regulasi diri atau pengaturan
diri yang baik. Orang yang memiliki kecerdasan emosional yang rendah

cenderung susah diatur, rentan mengalami kecemasan, depresi akibat emosi
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dan stres yang tidak terkendali. Untuk itu, solusi agar kecerdasan emosional

warga binaan dapat stabil, maka perlu yang namanya regulasi diri.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas, adapun saran-saran yang diberikan
yaitu kepada;
1. Bagi Warga Binaan

a. Warga binaan diharapkan lebih produktif dalam menjalani kehidupan
guna untuk meningkatkan regulasi diri serta kecerdasan emosional
menjadi stabil.

b. Warga binaan diharapkan dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat
selama di rehabilitasi.

2. Bagi Konselor

a. Konselor hendaknya mampu memberikan motivasi dalam meregulasi
diri warga binaan guna untuk meningkatkan kecerdasn emosional
warga binaan.

b. Konselor diharapkan lebih perhatian dan dapat mengembangkan
potensi diri warga binaan serta mampu mengurangi stres warga binaan
selama di rehabilitasi.

3. Bagi Lapas Kelas IlA Padang

a. Lembaga pemasyarakatan Kelas Il A padang telah melakukan
pembinaan dengan baik, hendaknya mampu mempertahankan dan
ditingkatkan agar warga binaan dapat selalu meregulasi diri nya

dengan baik.
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b. Serta hendaknya lapas kelas Il A Padang dapat memfasilitasi
kebutuhan warga binaan dalam meningkatkan kualitas diri guna
membaiknya kecerdasan emosional warga binaan.

Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya mengembangkan pengaruh regulasi diri terhadap

kecerdasan emosional dari sudut pandang yang berbeda sehingga

mendapatkan pemahaman yang beragam.
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